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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi telah banyak membawa 
perubahan dalam berbagai bidang. Salah satu yang berkembang dengan pesat adalah 
media massa dengan berbagai sajian di dalamnya. Berbagai macam media yang 
berkembang saat ini juga memberikan kemudahan pada khalayak dalam mendapatkan 
varian informasi yang diinginkan.  
Media elektronik seperti radio merupakan salah satu contoh hasil kemajuan 
teknlogi komunikasi modern yang dapat dijadikan sebagai media dalam menyiarkan 
berbagai informasi dan hiburan. Peranan radio sebagai media penyiaran dewasa ini 
dipandang semakin penting sejalan dengan semakin banyaknya peminat media 
elektronik tersebut. Disamping itu radio dapat berfungsi sebagai media ekspresi, 
komunikasi, informasi, pendidikan dan hiburan. Radio juga memiliki kekuatan 
terbesar sebagai media imajinasi. Sebab sebagai media yang buta, radio 
mensitumulasikan begitu banyak suara dan berupaya menvisualisasikan ruang 
penyiar atau informasi penyiar melalui telinga pendengar.1 
Radio merupakan salah satu jenis media massa di masyarakat. Pada awalnya 
radio bukanlah sebagai media yang digunakan oleh publik. Radio digunakan dalam 
bidang maritim, yaitu untuk mengirim pesan telegraf menggukan kode morse antara 
kapal daratan yaitu pada tahun 1901. Pada tahun 1920-an, siaran radio mulai dapat 
                                                           
1Masduki, Jurnalisme Radio: Menata Profesionalisme Reporter dan Penyiar, (Yogyakarta: 
LKis,2001), h. 9   
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dilakukan seiring dengan populernya pesawat radio di wilayah Eropa dan Amerika 
Serikat. Di Indonesia penggunaan radio saat dalam masa peperangan.2 
Kini Radio digunakan sebagai salah satu media informasi dan edukasi bagi 
masyarakat melalui berbagai informasi yang disampaikan. Sebagai sarana hiburan 
dan informasi, radio memanjakan pendengarnya dengan memberikan variasi 
program. Siaran radio dapat menjangkau berbagai lapisan masyarakat. Pesatnya 
perkembangan teknologi, penggunaan radio dimudahkan dengan hadirnya aplikasi 
radio digital di dalam telepon seluler pendengar dapat mengakses siaran radio 
dimanapun dan kapanpun. Perkembangan radio tidak hanya didukung dari segi 
fisiknya tapi juga konten program didalamnya. Variasi dalam program hiburan dan 
informasi memberikan pilihan pada pendengar dan meningkatkan persaingan antara 
satu radio dengan radio yang lainnya.  
Kelebihan dari media radio itu sendiri adalah  jangkauannya yang  jauh dan 
tidak terhalang dengan ruang sehingga lebih banyak masyarakat yang dapat 
mendengarkannya apalagi bila media radio itu berjaringan. Radio juga merupakan 
penyampai informasi yang dapat  dijangkau hampir diseluruh lapisan masyarakat,  
setiap waktu, setiap tempat, dan melibatkan siapa saja dan dimana saja serta praktis. 
Hal ini dikarenakan pendengar radio tidak harus tetap berada di depan pesawat 
radionya. Tidak seperti hal menonton televisi ataupun membaca koran dan  majalah. 
                                                           
2Hasan  Asy’ari  Oramahi, Jurnalistik Radio: Kiat Menulis Berita Radio, (Jakarta: Erlangga, 
2012), h.122 
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Selain itu daya tarik lain dari radio ialah disebabkan sifatnya yang serba hidup berkat 
tiga unsur yang ada padanya, yakni musik, kata-kata, dan efek suara (sound effect).3 
Suara merupakan modal utama radio sebagai media komunikasi yang  
berusaha menvisualisasikan suatu peristiwa agar penyiar dapat menciptakan imajinasi 
kejadian sebenarnya dalam benak pendengar.4 Program radio dikemas sedemikian 
rupa agar menarik perhatian dan dapat diikuti sebanyak mungkin orang. Setiap  
produksi harus mengacu pada kebutuhan audiance yang menjadi target stasiun radio.5  
Program acara merupakan faktor terpenting dalam keberhasilan sebuah stasiun radio. 
maka dalam perusahaan radio terdapat beragam acara yang disiarkan. Beragam 
program acara yang disajikan dengan format semenarik dan seunik mungkin untuk 
mendapatkan perhatian dari pendengar.  
Sebaiknya perlu disadari oleh bagian produksi bahwa segala produksi 
program yang disiarkan adalah hasil kerja tim atau kelompok. Semua orang yang 
terlibat di dalam proses maupun hasil produksi harus menyadari, bahwa sebuah 
program yang bagus dan menarik juga merupakan hasil dari kerja tim. Setiap orang 
yang berada di dalam bagian produksi siaran mempunyai peranannya masing-masing. 
Ada manajer produksi atau manajer siaran,  program director/ panitia program, music 
director/ penata musik, produser, script writer/ penulis naskah, DJ/penyiar, reporter, 
                                                           
3Ardianto, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 
h. 46 
4Helena Olii,  Reportase  Radio dan Televisi (Jakarta: PT  Indeks,2013), h.17 
5Morissan, Manajemen Penyiaran:  Strategi Mengelola Radio dan Televisi (Jakarta: Kencana 
Prenada  Media Group, 2011), h.13 
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dan operator siar/rekam. Orang-orang inilah yang menjadi kunci atau berperang 
penting dibalik kesuksesan sebuah program acara.6 
 Setiap radio berupaya meraih pendengar sebanyak mungkin dengan 
menyajikan berbagai jenis program, salah satunya radio Venus 97.6 FM merupakan 
salah satu radio swasta  yang ada di Makassar. Menurut undang-undang penyiaran 
No. 32 tahun 2002, radio swasta adalah lembaga penyiaran yang bersifat komersial 
berbentuk badan hukum Indonesia yang bidang usahanya hanya menyelenggarakan 
jasa penyiaran. Kemunculan radio Venus 97.6 FM di Makassar menambah ketatnya 
persaingan dengan radio lain dengan program-program yang ada. 
 Radio Venus 97.6 FM menjangkau pendengarnya dengan berbagai program 
yang ditawarkan. Salah satu program yang ditawarkan adalah program Halo 
Makassar yang menjadi sarana informasi dan hiburan bagi pendengar. Di dalam 
program  Halo Makassar di radio sebagai sarana informasi dan hiburan. Radio Venus 
97.6 FM menyajikan berbagai hiburan dan informasi yang dibutuhkan pendengar,  
radio Venus 97.6 FM menyajikan program  yang  sasaran mulai dari remaja hingga 
orang tua. Dalam program Halo Makassar yang disajikan oleh radio Venus 97.6 FM, 
Radio Venus 97.6 FM berusaha memenangkan audiens untuk memberikan informasi 
dan hiburan kepada pendengarnya. 
Jelas kiranya bahwa media massa kini dan dimasa depan telah mengalami 
beragam perubahan. Perubahan- perubahan dalam berbagai aspek ini menjadikan 
manajemen media menjadi semakin menarik untuk dikaji. Dalam konteks 
manajemen produksi. Jika dilihat dari jumlah radio yang semakin banyak 
                                                           
6 A. Ius Y. Triartanto, Broadcasting Radio: Panduan Teori dan Praktek, (Cet:  I; Yogyakarta: 
Pustaka  Book Pulisher), h. 77 
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persaingannya  maka  dalam pengelolaan sebuah produksi program juga harus lebih 
ketat, pengemasan programnya harus tampil lebih menarik dibandingkan stasiun 
radio yang lain, oleh karena itu manajemen disini sangat penting dan akan 
menjadikan pembeda suatu program antara siaran disatu radio dan radio lainnya. 
 Manajemen produksi merupakan kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk 
mencapai suatu tujuan dengan menggunakan atau mengkoordinasi kegiatan orang 
lain, tentu tidak lepas dari sebuah perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan 
pengawasan seperti yang dikemukakan oleh George R. Terry dalam teori 
manajemen. Jika diartikan secara terpisah, maka produksi merupakan segala 
kegiatan dalam menciptakan dan menambah kegiatan suatu barang atau jasa. 
Maka dalam hal ini alasan peneliti memilih penelitian manajemen  produksi 
pada program Halo Makassar di radio Venus 97.6 FM yaitu sebagai berikut: 
  Karena program Halo Makassar ini adalah program berita dari radio Venus 
tetapi  tidak memproduksi berita namun  program ini hanya mengangkat berita dari 
koran lokal dan media online dan juga pernah mendapatkan penghargaan dari KPID 
award sebagai program berita terbaik Sesulawesi-selatan  pada tahun 2017. 
Berdasarkan uraian diatas hal yang menarik untuk dikaji dan diteliti dalam 
mengetahui  manajemen produksi  seperti apa yang dijalankan oleh  radio Venus 97.6 
FM, sehingga penulis perlu untuk mengkaji lebih jauh mengenai manajemen produksi 
tersebut dalam sebuah penelitian yang berjudul “Manajemen Produksi Pada 
Program Halo Makassar Di Radio Venus 97.6 FM”. 
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B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan pokok masalah diatas maka penulis mengankat sub-sub masalah 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana manajemen produksi pada program Halo Makassar di radio Venus 
97.6 FM 
2. Faktor-faktor yang menghambat dan mendukung  produksi  pada  program Halo 
Makassar di radio Venus 97.6 FM. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Penelitian ini difokuskan pada manajemen produksi pada program Halo 
Makassar di Radio Venus 97.6 FM dan faktor yang penghambat dan pendukung 
manajemen produksi pada program Halo Makassar di radio Venus 97.6 FM. 
2. Deskripsi Fokus 
 Untuk menghindari kesalah pahaman atau penafsiran, kata, dan istilah yang 
terdapat pada judul  ini, maka penulis memfokuskan penelitian pada skripsi ini, 
dimana judul skripsi ini adalah Strategi Manajemen Produksi Pada Program Halo 
Makassar Di Radio Venus 97.6 FM. 
a. Manajemen produksi adalah salah satu kegiatan produksi bagaimana mana-
jemen yang memiliki peran dalam bekerjasama diberbagai kegiatan  Produksi 
untuk mencapai target. Adapun tahapan-tahapan produksi itu meliputi pra 
produksi: tahap ini merupakan rencana atau persiapan sebelum produksi, 
produksi: tahapan ini adalah kegiatan mengubah konsep atau naskah menjadi 
bentuk audio yang siap untuk di produksi dengan menggunakan peralatan 
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produksi radio, dan pasca produksi adalah tahap akhir dari produksi yang 
berupa evaluasi program. 
b.  Halo Makassar adalah salah satu program berita di radio Venus, yang 
siarannya pada  pagi hari yaitu pukul 07:00-09:00 WITA. Menghadirkan 
update berita yang lagi happening (sedang terjadi), dibawakan secara santai 
dan groovy (menyenangkan), Highligts (menyoroti) berita dari koran lokal 
diawal acara, Venus update dengan rangkuman singkat berita yang sedang 
setiap 30 menit, dan mengajak pecinta Venus ngobrol setiap harinya lewat 
NGOPI “Ngobrol pagi ini”, dengan mengangkat topik yang kocak. Info lalu 
lintas dan juga info cuaca dari BMKG. 
c. Radio Venus 97.6 FM merupakan sebuah perusahaan penyiaran dibawah 
naungan PT.Radio Venus Nusantara, yang berdiri sejak tahun 1970. Dalam 
masa perkembanganya radio Venus 97.6 FM memfokuskan diri pada segmen 
lagu indonesia. Radio yang beralamatkan di jalan Palm Radja, kompleks per-
mata hijau permai blok L No. 9. Radio Venus 97.6 FM menargetkan pen-
dengar dengan rentan usia antara 15-35 tahun kelas menengah ke bawah yang 
rata-rata memiliki latar belakang profesi pelajar, mahasiswa, kantoran dan 
pengusaha, serta ibu rumah tangga. Radio ini memiliki call listener  untuk 
pendengarNya, yakni “pecinta Venus”.  
D. Tujuan dan  Kegunaan  Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a.  Untuk mengetahui strategi manajemen produksi pada program Halo 
Makassar di radio Venus 97.6 FM. 
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b. Untuk mengetahui yang menjadi faktor penghambat dan pendukung pada 
manajemen produksi pada program Halo Makassar di radio Venus 97.6 FM  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 
penelitian dibidang jurnalistik, khususnya komunikasi massa dan terlebih 
terkhusus lagi kepada jurnalistik penyiaran.  
b. Secara praktis, data yang diperoleh dari penelitian ini dapat menjadi ma-
sukan bagi manajemen produksi pada program Halo Makassar dalam 
merumuskan kebijakan siaran program produksinya. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
 Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memahami manajemen 
produksi, khususnya di radio untuk mengembangkan wawasan dan menambah 
referensi berkaitan dengan produksi program di radio yang sangat penting ditinjau 
dari segi  jurnalistik radio. 
2. Manfaat Praktis 
 Peneliti mengharapkan agar penelitian ini bermanfaat sebagai pertimbangan 
dalam langkah praktis yang berkaitan dengan manajemen program radio. Penelitian 
ini bermanfaat dari segi sosial untuk menambah wawasan tentang manajemen 
produksi program. Bagi masyarakat sebagai pendengar radio dapat memanfaatkan 
peranan program sebagai media hiburan dan informasi. 
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F.  Penelitian Terdahulu 
 Secara umum, kajian pustaka atau penelitian terdahulu merupakan momentum 
bagi calon peneliti untuk mendemostrasikan hasil bacaannya yang instensif terhadap 
literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Hal ini 
dimaksud agar calon peneliti mampu mengidentifikasi kemungkinan signifikasi dan 
kontribusi akademik dari penelitiannya pada konteks waktu dan tempat tertentu. 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu menjadi bagian tidak terpisahkan dari bab 
pendahuluan. 
Ketiga penelitan tersebut Pada dasarnya memiliki jenis dan penelitian yang 
relatif sama, yakni dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Secara 
signifikan letak perbedaan penelitian tersebut, yakni pada rumusan masalah, metode 
pendekatan, objek penelitian dan analisis data.  
Peneliti sendiri lebih berfokus pada strategi manajemen pada program  Halo 
Makassar di radio Venus 97.6 FM, yang meliputi strategi manajemen produksi pada 
program Halo Makassar dan faktor  yang menjadi penghambat dan pendukung  pada 
produksi program Halo Makassar, penelitian ini belum pernah diteliti sebelumnya. 
Berdasarkan penelusuran pustaka, peneliti menemukan beberapa hasil penelitian yang 
terkait dengan permasalahan ini dan memiliki perbedaan penelitian, seperti terlihat 
pada tabel dibawah ini  
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Tabel 1.1  Pebandinngan Penelitian 
 
No 
Nama Peneliti, Judul 
Skripsi dan Tahun 
 
Persamaan 
 
Perbedaan 
1 Qurratul Aini,  
“Manajemen Produksi 
Program Berita lokal dan 
Musikmu Di Radio Dian 
Swara 98.2 FM Purwak-
erto, 2016 ”.7 
Menggunakan penelitian 
kualitatif deskriptif 
 Membahas tetang 
manajemen program 
berita dan musikmu 
Membahas tentang 
produksi program berita 
lokal dan musikmu 
 
2. Yuli Astuti,  
“Manajemen Produksi 
Siaran Di Radio CBS 
101 FM Dalam Memper-
tahankan Program Har-
mony Indonesia, 2014”.8 
Menggunakan penelitian 
kualitatif deskriptif 
Membahas tentang 
manajemen program 
radio  
Membahas tentang 
bagaimana manajemen 
produksi radio CBS 101 
FM mempertahankan 
program siaran 
Harmony Indonesia  
3 Dyambi Yuni,  
“Manajemen Produksi 
Lintas 5 Dalam Menjaga 
Eksitensi Ditengah Per-
saingan Industri Peny-
iaran Indonesia, 2010”.9 
Menggunakan penelitian 
kualitatif deskriptif  
 Membahas tentang 
manajemen produksi  
Objek penelitianya 
yaitu media penyiaran 
(TV) 
Membahas tentang 
manajemen produksi 
lintas 5 yang 
mencangkup tekhnik 
produksi dalam 
menjaga persaingan di 
industri penyiaran 
indonesia. 
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, April 2018
                                                           
7Qurratul Aini, Manajemen Produksi Program Berita Lokal Dan Musikmu Di Radio Dian 
swara 98.2 FM Purwakerto, (Skripsi, Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah, IAIN Purwakerto,2016). 
8Yuli Astuti, Manajemen Produksi Siaran Di Radio CBS 101 FM Dalam Mempertahankan 
Program Harmony Indonesia, (Skripsi, Jurusan Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Sultan Syarif Kamsim RIAU, 2014).  
9Dyambi Yuni, Manajemen Produksi Lintas 5 Dalam Menjaga Eksistensi Ditengah 
Persaingan Industri Penyiaran Indonesia, (Skripsi, Konsentrasi Jurnalistik, Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
2010).  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A.  Radio 
1. Sejarah Perkembangan Radio  
 Radio adalah media elektronik yang bersifat auditif yang dikomsumsi melului 
pendengaran. Pengertian radio adalah alat komunikasi yang menggunakan gelombang 
elektromaknetik yang disebarkan melalui ruang pada kecepatan cahaya. Gelombang 
elektromaknetik yang digunakan dalam komunikasi radio ini persis dengan cahaya 
dan gelombang panas, tetapi frekuensinya lebih rendah.1 
 Radio merupakan sebuah perkembangan teknologi yang memungkinkan suara 
disiarkan secara serempak melalui gelombang radio di udara. Radio adalah suara, 
suara adalah modal utama terpaan radio ke khalayak dan stimulasi yang dikoneksikan 
kepadanya oleh khalayak.2 Melalui radio seseorang dapat mendengarkan siaran 
musik, siaran tentang berbagai peristiwa, kejadian-kejadian yang aktual dan penting 
ataupun forum diskusi berbagai masalah dalam kehidupan dan acara-acara tertentu 
yang dipilih oleh suatu stasiun radio disiarkan kepada seluruh khalayak massa.  
 Radio memiliki sejumlah fungsi diantaranya seperti menyebarkan informasi, 
mendidik, membujuk dan menghibur. Radio juga dapat menciptakan gambar dalam 
imajenasi pendengar melalui kata dan suara, musik dan efek lainnya yang mampu 
menciptakan suatu gambaran, kesemuanya itu dikenal dengan konsep theater of mind.  
                                                           
1 A. Ius  Y. Triartanto, Broadcating Radio:  Panduan Teori dan Praktek, h.30 
2 Madsuki, Menjadi Broadcaster Profesional, (Yogyakarta: PT. LkiS, 2005), h.16 
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 Sebagai medium komunikasi radio memiliki tiga kekuatan. Pertama, mobilitas 
radio yang tinggi dimana radio dapat membawa pendengarnya kemana-mana, sambil 
mengerjakan aktivitas lain pun, seorang dapat mendengarkan radio. kedua, realitas 
radio menggiring pendengar kedalam kenyataan dengan suara-suara dan bunyi dari 
fakta yang terekam dan disiarkan. Ketiga, kesegeraan radio menyajikan informasih 
dan petunjuk yang dibutuhkan pendengar secara cepat, bahkan secara langsung saat 
kejadian.  
 Radio ditemukan oleh Marche Guglielmo Marconi tahun 1894 yang pada 
awalnya hanya dapat membunyikan bel dalam jarak sekitar sepuluh meter. Sejalan 
dengan itu perkembangan radio sebagai media komunikasi terus mengalami 
perkembnagan hingga diliputi dengan meningkatnya pendirian stasiun radio.  
perkembangan radio pun terus menerus terjadi sampai pada tahun 1930-an, dimana 
pada saat itu Edwin Howard Amstrong berhasil mengembangkan pesawat penerima 
radio yang menggunakan frekuensi modulasi (FM) menjadi dasar bagi  pesawat radio 
modern saat ini. Radio FM memiliki kualitas suara lebih bagus, jernihdan bebas dari 
gangguan siaran.3  
 Era radio sebagai media komunikasi pun merambah sebagai media jurnalisme. 
Jurnalisme radio adalah proses pengumpulan berita, produksi atau pengelahan fakta 
menjadi bentuk berita dan penyiaran berita. Pada dasarnya, karya jurnalistik apapun 
yang dapat ditemukan dimedia cetak, dapat juga di produksi oleh radio dengan 
penyajian yang berbeda. Bentuk karya jurnalistik radio dapat berupa berita. Feature, 
opini, reportase dan sebagainya. Hal yang membedakan peyiaran jurnalistik Radio 
                                                           
3  Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelolah Radio dan Televisi (Jakarta: 
Kencana, 2008), h.4 
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hanyalah sifat medianya, sehingga cara kerjanya pun menjadi spesifik dan khas. 4 
perinsipnya adalah sependek mungkin, yang penting itu sudah memenuhi unsur 
kelayakan berita dengan mencangkup unsur 5W+1H. 
 Di Indonesia sendiri, keberadaan radio pun telah mengukir sejarah. Sejak 
kemunculan radio di Indonesia dari awal masa penjajahan belanda, jepang hingga 
masa priode kemerdekaan yang terlihat jelas saat proklamasi Indonesia diudarakan. 
Hal ini menujukkan bahwa radio memiliki peran penting di Indonesia. Penyiaran 
tentang pembacaan proklamasi kemerdekaan Indonesia tanggal 17 agustus 1945 itu 
dibacakan langsung oleh penyiar Sakti Alamsyah kepada seluruh pendengar se-
Nusantara. Perkembanagan terus berlanjut sampai pada akhirnya radio republik 
indonesia (RRI) diresmikan pada 11 september 1945. Dengan menggunakan 
peralatan siaran peninggalan belanda dan jepang. RRI menjadi radio  didirikan oleh 
Adang Kadarisman dan Abdurahman Saleh. Hari berdirinya stasiun tersebut 
bertepatan dengan pertemuan terakhir  dari beberapa pertemuan yang membahas 
strategi. Visi dan misi RRI selaku lembaga penyiaran negara yang merdeka dan 
menetapkan semboyang  yang terkenal dengan “sekali di udara tetap di udara). 5 
 Jurnalisme di indonesia difungsikan oleh RRI sebagai bagian tanggung 
jaawab sosial. RRI menjadi bagian pendidikan massa, pemersatu bangsa dan juga 
menghibur. RRI merupakan radio yang mempunyai jaringan siaran terbesar di 
indonesia. Ketika radio swasta bermunculan, beberapa radio pun juga ikut andil 
dalam dunia jurnalisme. Seiring perkembangan zaman memasuki era globalisasi ini 
                                                           
4 Santi Indra Astuti,  Jurnalisme Radio Teori dan Praktek (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media 2008), h. 55 
5 Hidajanto Djamal dan Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Penyiaran Sejarah, Organisasi 
Oprasional, dan Regulasi (Jakarta: kencana, 2011), h.17 
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kebutuhan akan informasi  memang dirasakan oleh masyakat. Maka dari itu, setiap 
radio yang mengudara harus dapat kebutuhan pendegar akan informsi disamping 
sebagai hiburan saja. Reformasi diaran radio mulai terlihat bersamaan pada saat era 
reformasi tahun 1998. Reformasi radio artinya perubahan secara mendasar struktur 
kepemilikan , visi, misi, orientasi dan format siaran radio. selama rentan waktu tahun 
1998-2003 reformasi itu terjadi dalam tiga aras. Pertama, pe;epasan kendali sosial-
ekonomi dan politik radio dari kewenangan penuh pemerintah kepada pihat swasta, 
kepada mekanisme pasar atau kontrol internal media penyiaran. Perubahan ini 
ditandai pengurangan kewajiban mengikuti program siaran melalui RRI, yaitu boleh 
memproduksi paket acara yang sebelumnya dianggap sensitif yaitu informasi 
junalistik. Kedua, pengakuan dan penyediaan akses yang lebih terbuka kepada publik 
sebagai pemilik frekuensi menjadi pendengar, partisipan intraktif hingga pemilik 
radio siaran. Hal ini ditandai dengan hadirnya program talkshow, siaran jurnalisme, 
pengalihan kempemilikan  radio pemerintah daerah ke swasta, dan radio berjaringan 
(networking). Ketiga, mendorong pertumbuhan gerakan untuk menjadikan radio 
sebagai medium pemberdayaan sosial melalui pendirian radio-radio alternatif diluar 
siaran komersial dan RRI, dengan program siaran yang lebih berkarakter, kritis, dan 
edukatif.6 
2. Pengertian Radio 
 Radio merupakan salah satu bentuk media massa. Radio merupakan sebuah 
perkembangan teknologi yang memungkinkan suara ditransmisikan secara serempak 
                                                           
6 Madsuki, Menjadi Broadcaster Profesional, h.3 
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melalui gelomang elektromaknetik di udara. Radio biasanya menyairakan berita, 
musik,  iklan, sampai diskusi dan drama.  
 Menurut Wahyudi dalam bukunya tentang radio. Radio adalah pemancar 
gelombang elekrtomaknetik yang membawa muatan suara, yang terbentuk melalui 
microphone, kemudian pancaran ini diterima oleh sistem antena untuk diteruskan ke 
pesawat 44 penerima dan sinyal radio itu diubah menjadi suara atau audio di dalam 
laudspeaker.7 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa radio dalam konteks komunikasi adalah proses 
penyampaian pesan yang memanfaatkan gelombang elektromaknetis yang 
dikeluarakan pemancar melalui udara dan diterima oleh antena untuk diubah kedalam 
bentuk Suara.   
3. Definisi Radio  
 Menurut Onong uchjana effendy pengertian siaran radio adalah penyebaran 
secara elektronik berbagai acara dalam bentuk kata-kata, musik dan lain-lain yang 
sifatnya audial (untuk didengarkan) kepada khalayak yang  tersebar.8 
 Radio merupakan sumber informasi yang kompleks mulai dari fungsi 
tradisional, radio sebagai penyampaian berita dan informasi, perkembangan ekonomi, 
pendongkrak popularitas, hingga pendongrak politik dan idiologi. Bagi pendengarnya 
radio adalah teman, sarana komunikasi, sarana imajinasi, dan pemberi informasi. 
 
                                                           
7 J.B  Wahyudi, Dasar-Dasar Juranalistik Radio dan Televisi, (Cet I;  Jakarta: Pustaka Utama 
Grafitti, 1996), h. 59 
8Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi (Bandung : PT. Mandar Maju, 1989), h.301 
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4. Karakteristik Radio  
 Radio memiliki karakteristik yang berbeda dengan media massa lainnya yaitu: 
1. Radio adalah suara (audiotori) untuk mendengar karena isi siaran bersifat 
sepintas lalu dan tidak bisa diulang.  
2. Proses penyebarluasan atau disampaikan kepada pendengar melalui pemancaran 
(transmisi). 
3. Mengandung gangguan seperti timbul tenggelam (fading) dan gangguan teknis 
(channel noise factor) 
4. Theather of mind, radio menciptakan gambar dalam imajinasi pendengar dengan 
kekuatan kata dan suara. Pendengar hanya bisa mebayangkan dalam imajinasi 
apa yang dikemukakan oleh penyiar.  
5. Identik dengan musik, radio adalah sarana hiburan termurah dan tercepat 
sehingga menjadi media utama untuk mendengarkan musik. Dalam hal ini 
musik radio memiliki daya kejutan seketika karena pendengar biasanya tidak 
tahu lagu apa yang disajikan berbeda dengan memutar kaset yang sudah bisa 
ditebak urutan lagunya.9 
5. Kelebihan dan Kelemahan Radio  
a. Kelebihan  Radio 
1) Langsung. Radio adalah satu-satunya media yang memiliki kemampuan 
menyampaikan isi kandungan program secara langsung. Begitu suara dipan-
jarkan, telinga pendengar langsung menangkap dan mencernanya meski sam-
bil mengerjakan aktivitas apapun.  
                                                           
9Asep Syamsul M. Ramli, Broadcast Jurnalisme (Cat. I; Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 
2004), h. 22 
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2) Cepat. Dari segi penyampaian pesan, radio memiliki kecepatan yang sulit 
ditandingi oleh media lain. Suatu peristiwa yang terjadi bisa dengan cepat 
disiarkan oleh stasiun radio.  
3) Menciptakan gambar dalam ruang imajenasi pendengar. Dengan keunggulan 
suara radio memberi pendengar kebebasan berimajinasi. Radio satu-satunya 
media komunikasi modern yang memiliki kemampuan istimewa dalam 
menciptakan gambar  atau rekaan di ruang imajinasi pendengarnya, dengan 
keunggulan semua kalangan bisa mendengarkannya.  
4) Tanpa batas. Radio tidak dibatasi oleh batas geografis maupun demografis. 
Hanya orang tuna rungu saja yang bisa dinikmati pendengar diluar jangkauan 
frekuensi atau radius yang dimilikinya.  
5) Tidak bnayak pernik. Diandingkan m edia lain, pada peliputan berita radio 
cukup satu orang dengan membawa kelengkapan  berupa microphone dan 
sebuah handphone untuk melaporkan sesuatu secara langsung.  
6) Hangat dan dekat. Kendati tidak berhadapa langsung dengan pendengar dan 
terpisah jarak begitu jauh namun  kedekatan dengan penyiar radio bisa 
terjalin dengan akrab.  
7) Mendidik.  Radio sangat efektif dipakai sebagai media pendidikan. Apalagi 
jika jangkauannya luas dan sebagian besar pendengar yang bermukim 
diwiliyah pinggiran yang mungkin belum memliki sarana pendidikan yang 
bisa dikemas dengan menarik dan mudah disimak pendengarrnya.  
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8) Memberi manfaat bagi individu dan masyarakat.  Dengan karakternya yang 
intim dan hangat, radio memiliki kemampuan untuk cepat diakrab pi oleh 
khalayak pendengar yang bisa sebagai tempat mecari informasi.  
b. Kelemahan Radio 
1) Durasi program terbatas. Radio siaran dalam setiap programnya dibatasi 
durasi waktu, setiap program memiliki rentang waktunya masing-masing. Bi-
asanya, maksimal durasi waktu program selama 240 menit atau 4 jam yang 
terbagi-bagi dalam segmen acara.  
2) Sekilas dengar. Sifat radio adalah audiotori, untuk didengar. Isi pesan atau 
informasi radio siaran gampang lenyap dari ingatan pendengar, untuk itu 
pendengar  tidak bisa meminta mengulang informasi atau lagu yang sudah 
disiarkan. Artinya sifatnya sekilas pesan yang disampaikan tidak rinci dan 
detail.  
3) Mengandung gangguan. Radio siaran sebagai media massa juga tidak lepas 
dari gangguan yang sifatnya teknis, karena kekuatan radio siaran adalah 
bunyi atau suara, maka unsur ini pula yang bisa menjadi kelemahan karena 
adanya gangguan sinyal, suara terdengar menghilang atau terdapat noise.  
4) Non Visual. Radio tidak dapat memperlihatkan visualisasi tentang situasi 
dalam radio, sosok penyiar maupun narasumber yang akan on-air di radio, 
berbeda sekali dengan televisi yang mempunyai visualisasi dan audio.  
5) Radio dapat memungkinkan untuk upaya mensukseskan pendidikan di dunia 
ini dengan menjadikan media radio sebagai media pendidikan bukan 
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dijadikan sebagai media hiburan. Sehingga media radio dapat dimanfaaatkan 
oleh berbagai publik yang haus akan informasi pendidikan dan pengetahuan.  
 Keuntungan dari radio adalah dapat menjangkau hampir seluruh warga negara 
dalam masyarakat, setiap waktu, setiap tempat, dan melibatkan siapa saja (bahkan 
orang buta huruf ) serta dimana saja. Pendengar tidak harus tetap berada di depan 
pesawat radionya. Tidak seperti halnya menonton televisi.10 
6. Sifat Radio  
a. Auditif 
 Sifat radio siaran adalah auditif, untuk didengar, maka isi siaran yang sampai 
ditelinga pendengar haya sepintas lalu saja, ini berbeda dengan sesuatu yang 
disiarkan melalui media surat kabar, majalah, dan media dalam bentuk tulisan lainya 
yang dapat dibaca, diperiksa dan di telaah berulang kali. Pendengar yang tidak 
mengerti terhadap suatu uraian yang disampaikan melalui radio tidak mungkin untuk 
meminta ulang kepada penyiar.  
b. Mengandung Ganguan 
 Setiap komunikasi yang menggunakan saluran bahsa dan bersifat massal akan 
memiliki dua faktor gangguan, gangguan pertama adalah apa yang disebut “samantic 
noise factor” dan yang kedua adalah “Channel noise factor” gangguan teknis dapat 
berupa “interfrensi” yakni dua atau lebih gelombang yang berdempetan, sehingga 
membuat isi siaran sukar di mengerti, atau gangguan karena pesawat penerima 
lainnya dan sebagainya.  
 
                                                           
10 Ashadi Siregar, Menyingkap Media Penyiaran; Membaca Televisi, Melihat Radio  
(Yogyakarta: LP3Y, 2001), h.40 
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c. Akrab 
 Radio siaran sifatnya akrab, intim, seorang penyiar seolah-olah berada di 
kamar pendengar dengan penuh hormat dan cekatan menghidangkan acara-acara yang 
mengembirakan kepada penghuni rumah, sifat ini tidak dimiliki oleh media lainnya.  
B. Manajemen Produksi 
 Menurut George R. Terry, manajemen adalah suatu proses yang khas yang 
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan pengorganisasian, pengarahan/ 
penggerakkan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 
sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber-sumber lainnya.11  
Adapun yang dimaksud dengan produksi adalah segala kegiatan dalam 
menciptakan dan menambah kegunaan sesuatu barang atau jasa, untuk kegiatan mana 
dibutuhkan faktor-faktor produksi yang dalam ilmu ekonomi berupa tanah, modal, 
tenaga kerja dan skills (organizational, managerial, dan technical skills).12 Sementara 
itu menurut kamus besar bahasa Indonesia, produksi berarti proses mengeluarkan 
hasil, pengasilan, pembuatan.13 
Manajemen produksi adalah salah satu kegiatan produksi bagaimana 
manajemen yang memiliki peran dalam bekerjasama diberbagai kegiatan ekonomi 
untuk mencapai target. Untuk mengatur kegiatan tersebut, perlu adanya sebuah 
keputusan-keputusan yang berhubungan langsung dengan usaha untuk mencapai 
                                                           
11Malayu S.P.  Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: 
BumiAksara, 2014), hal. 3 
12Sofjan Assauri, Manajemen Produksi, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia, 1978), h.7 
13Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet, IX; Jakarta: Balai Pustaka 1997) 
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tujuan dan target yang telah ditentukan agar barang dan jasa yang dihasilkan sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan.  
 Menurut George R. Terry yang mengatakan bahwa prinsip-prinsip manajemen 
terdiri dari Planning (Perencanaan), Organizing (Perorganisasian), Actuating 
(Penggerakan), Controlling (Pengawasan) 
1. Planning (Perencanaan) 
 Perencanaan merupakan unsur yang sangat penting dan merupakan fungsi 
fundamental manajemen, karena organizing, actuating dan controlling harus terlebih 
dahulu direncanakan.  
Menurut George R. Terry  
“perencanaan merupakan kegiatan memilih dan menghubungkan fakta-fakta 
dan membuat, serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan 
datang dalam hal menvisualisasi serta memutuskan aktifitas-aktifitas yang 
diusulkan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan”.14 
  
 Perencanaan harus mampu menetapkan prosedur-prosedur kegiata-kegiatan 
yang diperlukan terlebih dahulu. Kegiatan perencanaan disini meliputi perencanaan 
siaran termasuk didalamnya perencanaan produksi dan pengadaan materi siaran, 
kemudian menyusun menjadi rangkaian mata acara sesuai dengan misi, fungsi, tugas 
dan tujuan yang hendak dicapai, juga pengadaan sarana dan prasarana serta 
administrasi.15 Pada dasarnya setiap mata acara yang disajikan harus melalui proses 
perencanaan yang matang, karena perencanaan yang baik akan memperlancar proses 
produksi dan penyiarannya. 
                                                           
14George R.Terry Alih Bahasa Oleh Winardi, Asas-Asas Manajemen, (Bandung: Alumni, 
1996), h. 163 
15J.B Wahyudi, Dasar-Dasar Manajemen Penyiaran, (Jakarta: Gramedia Pustaka, Utama 
1994), h.70 
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2. Organizing (Perorganisasian) 
 Proses penyiaran sebuah program radio merupakan serangkaian pekerjaan 
yang melibatkan banyak orang untuk menempati unit-unit tertentu, seperti kerja-kerja 
managerial, teknis, programan dan lain sebagainya. Selain itu penyiaran juga 
memerlukan alat-alat yang mendukung kelancaran prosesnya baik sofware (kaset, 
CD) ataupun hadware (mixer, audio, processor, transmitter, antenna, mikrofon, 
handphone). Oleh karena itu diperlukan perorganisasian yang baik terhadap orang-
orang dan alat-alat tersebut agar proses penyiaran berjalan efektif.  
George R. Terry mengatakan  
Perorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan 
yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat berkerjasama secara 
efisien, dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal 
melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna 
mencapai  tujuan atau sasaran tertentu”.16 
3. Actuating (Penggerakan) 
 Tahap manajemen penyiaran selanjutnya adalah penggerakan (actuating). Ini 
merupakan tahapan direalisasikannya perencanaan dan perorganisasian baik SDM 
maupun alat ke dalam serangkaian aktivitas yang nyata. Pada tahapan ini peran 
manajer sangat penting untuk dapat menggerakkan semua element-elemet yang ada 
sesuai dengan fungsi dan tugasnya. Sebagaimana diungkapkan George R. Terry : 
“Penggerakan adalah usaha untuk menggerakkan semua anggota kelompok 
agar mau bekerjasama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk 
mencapai sasaran-sasaran yang sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha 
perorganisasian”.17 
 
                                                           
16Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar  Pengertian dan Masalah Edisi Revisi,(Cet. V; 
Jakarta Bumi Aksara, 2006), h. 40 
17George R. Terry Alih Bahasa Oleh winardi, Asas-Asas Manajemen, h.313 
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 Efektivitas mengudaranya sebuah program ditentukan oleh orientasi manajer 
yang memimpin, memotivasi, mengkoordinasi, serta adanya komunikasi pada staf-
stafnya untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan.  
4. Controlling (Pengendalian) 
 Pengawasan perlu dilaksanakan, agar para pengikut dapat bekerjasama dengan 
baik kearah pencapaian sasaran-sasaran dan tujuan dari organisasi, salah satu aktivitas 
yang tidak boleh terlewatkan dari sebuah manajemen penyiaran adalah controlling 
(pengendalian).  
 Aktivitas ini juga dilakukan penilaian terhadap hasil-hasil produksi 
dibandingkan dengan input yang ada dan output yang dihasilkan. Dalam dunia 
penyiaran, ada dua langkah melakukan pengendalian yaitu sebelum materi disiarkan 
(feedforward system) dan setelah materi disiarkan (feedback system). Feedforward 
system digunakan untuk melakukan koreksi baik pada perencanaan maupun proses 
pelaksanaan sebelum program mengudara, sedangkan feedback system digunakan 
untuk lebih menyempurnakan langkah-langkah berikutnya agar siaranya dapat lebih 
baik dan kesalahan yang terjadi tidak terulang lagi.18 
 Adapun proses produksi dalam penyiaran program Radio meliputi:  
a. Pra Produksi 
 Pada tahapan ini merupakan proses awal dari seluruh kegiatan produksi 
siaran, karena itu tahapan ini merupakan planning production. Bermula dari 
timbulnya ide atau gagasan, dan berpijak dari ide atau gagasan produser mulai 
                                                           
18 Wahyudi J.B, Dasar-Dasar Manajemen Penyiaran, h.94-95 
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melakukan berbagai kegiatan untuk mengumpulkan berbagai data yang diperlukan 
untuk bahan pengembangan ide atau gagasan tersebut.  
 Tahap produksi sangat penting sebab jika tahap ini dilaksanakan dengan rinci 
dan baik sebagai pekerjaan produksi yang direncanakan sudah beres. Tahap-tahap 
dalam pra produksi ini adalah sebagai berikut. 
1. Penemuan ide 
 Semua acara penemuan siaran radio dan televisi baik dari bentuk yang paling 
sederhana, pasti didahului oleh timbulnya sebuah ide. Ide tersebut merupakan buah 
pikiran setelah mendapatkan rangsangan dari masyarakat dan timbulnya dapat dari 
seorang produser, atau orang lain. Sesuai dengan teori komunikasi, ide merupakan 
rencana pesan yang akan disampaikan kepada komunikan, melalui medium radio atau  
televisi dengan tujuan tertentu. Karena itu, sewaktu menuangkan idenya  dalam 
bentuk naskah program siaran, produser harus memperhatikan faktor pendengarnya 
atau audiens, agar apa yang disajikan dapat memenuhi harapan mereka.  
2. Perencanaan 
 Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerja, penyempurnaan naskah 
pemilihan artis atau narasumber, lokasi dan crew, selain estimasi biaya, penyediaan 
biaya dan rencana alokasi merupakan bagian dari perencanaan  yang perlu dibuat dan 
secara hati-hati dan teliti. Dalam perencanaan ini sudah terjadi proses intraksi antara 
kreativitas manusia dan peralatan pendukung yang dimilikinya. Proses intraksi ini 
akan lebih nyata lagi pada waktu produksi di lapangan dan pasca produksi 
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3. Persiapan 
 Tahapan ini merupakan semua kontak, perizinan dan surat menyurat, latihan 
para narasumber dan pembuatan setting, meliputi dan melengkapi peralatan yang 
diperlukan. Semua itu paling baik dilaksanakan menurut jangka waktu kerja yang 
sudah ditetapkan.  
 Kunci keberhasilan produksi televisi dan radio sangat ditentukan oleh 
keberhasilan  tahap perencanaan dan persiapan itu. Orang yang begitu percaya pada 
kemampuan teknis sering mengabaikan hal-hal yang sifatnya pemikiran diatas kertas. 
Dalam produksi televisi dan radio, hal itu dapat berupa kegagalan .19 
 Setiap stasiun radio, khususnya dibagian produksi siaran, sangat 
membutuhkan para kreator atau orang-orang kreatif sekaligus inovatif dalam 
mengemas produksi program yang hendak disiarkannya. Hal ini disebabkan dari sifat 
atau prilaku pendengar radio yang kerap berubah sesuai selera didalam 
perkembangan setiap zamannya. Sehingga hal demikian, mau tidak mau, penyajian 
program radio siaran menuntut perlu adanya sesuatu yang isinya baru/aktual, orisinal, 
unik, dinamis, menghibur, informatif, edukatif, trendi, serta komunikatif. Seperti 
dikutip Maricar Raymond L. Caroll dan Donald M. Davis dalam Electronik Media 
Programming,  Strategies and Decision Marketing. Menyarankan untuk membuat 
program agar sesuai dengan kebutuhan pendengar, maka sebaiknya perlu dilakukan 
adalah pertama memperhatikan  hal-hal yang berhubungan dengan priode waktu 
siaran. Kedua melakukan penjadwalan  acara. Dan yang ketiga berkaitan dengan 
konsiderasi penataan acara. Ide atau gagasan yang berasal dari para orang atau insan 
                                                           
 19 Fred Wibowo, Dasar-Dasar Produksi Program Televisi, (Cet I;Yogyakarta; PT. Gramedia 
Widiasarana Indonesia, 1997), h. 20 
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kreatif produksi program yang menghasilkan beragam format atau jenis program. Ada 
program talkshow, news music, wawancara, komedi, kuis, drama, dokumenter, 
feature, dan sebagainya. Semua program tersebut setidaknya harus unik, khas, 
orisinil, inovatif dan juga menghibur. Untuk itu para awak produksi dituntut untuk 
mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam menyajikan programnya. 20 
b. Produksi 
 Tahap produksi merupakan tahap pembuatan dan penyiaran live, tehap ini 
adalah seluruh kegiatan pengambilan gambar baik di studio maupun diluar studio.   
Pada umumnya stasiun radio memproduksi sendiri program siarannya. Hal ini 
menyebabkan stasiun radio hampir tidak pernah melibatkan pihak-pihak luar dalam 
proses produksinya. Memproduksi program radio memerlukan kemampuan dan 
keterampilan sehingga menghasilkan produksi program yang menarik didengar. 
 Program radio sebenarnya tidak terlalu banyak jenisnya, secara umum  
program radio terdiri atas dua jenis, yaitu musik dan informasi/Berita. Kedua jenis 
program ini kemudian dikemas dalam berbagai bentuk yang pada intinya harus bisa 
memenuhi kebutuhan audien dalam hal musik dan informasi.  
c. Pasca Produksi/Evaluasi 
 Tahap akhir adalah pasca produksi, dimasukkan sebagai tahap penyelesaian 
akhir atau penyempurnaan dari produksi. Tahap penyelesaian meliputi: melaksanakan 
editing baik vidio maupun audio, pengisian narasi, pembuatan efek khusus, 
melakukan evaluasi hasil akhir dari produksi.  
                                                           
20 A. Ius Y. Trianto, Broadcasting Radio: Panduan Teori dan Praktek, h.75 
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 Pada tahapan pasca produksi harus dikerjakan secara seteliti mungkin, sebab 
sudah kita maklumi bahwa radio sebagai media  massa elektronik yang pengaruhnya 
sangat besar. Karena itulah memproduksi acara siaran dituntut untuk bekerja lebih 
cermat, agar hal-hal yang tidak diingikan terjadi, tidak terjadi. 
 Evaluasi disini mempunyai dua maksud. Maksud yang pertama, ialah evaluasi 
program yang bertujuan untuk menilai seberapa jauh program-program ini bisa 
dianggap baik menurut sasaran. Yang kedua evaluasi intruksional. Disini dibicarakan 
mengenai kemampuan dan kelemahan program, tetapi yang diutamakan adalah  
audiens dalam memahami isi program intruksional yang diselenggarakan.21 
C. Manajemen  Dalam Perspektif Islam    
 Pada dasarnya manajemen sudah ada sejak manusia itu ada, sebetulnya sama 
usianya dengan kehidupan manusia, mengapa demikian, karena dasarnya manusia 
dalam kehidupan sehari-harinya tidak bisa terlepas dari prinsip-prinsip manajemen, 
baik langsung maupun tidak langsung, baik disadari ataupun tidak disadari.  
 Dalam pandangan Islam, segala sesuatu yang harus dilakukan secara rapi, 
benar, tertib dan teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu tidak 
boleh dilakukan secara asal-asalan mulai dari urusan terkecil. itu diperlukan 
pengaturan yang baik, terarah dalam bingkai sebuah manajemen agar tujuan hendak 
dicapai bisa diraih dan bisa selesai secara efisien dan efektif. Pada dasarnya ajaran 
islam yang tertuang dalam Al-Qur’an mengajarkan tentang kehidupan yang serba 
terarah dan terartur. 
                                                           
21 Pawit M. Yusuf, Komunikasi Pendidikan dan Komunikasi Intruksional, (Cet: I; Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 1990), h.121 
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Menurut kajian ayat Al-Qur’an dalam sudut pandang Islam manajemen 
diistilahkan dengan menggunakan kata al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan 
derivasi dari kata dabbara (mengatur) seperti firman Allah SWT dalam  Q.S  As 
Sajadah ayat 5: 
 ã În/y‰ ãƒ t øΒ F{ $# š∅ ÏΒ Ï!$ yϑ¡ 9$# ’n< Î) ÇÚö‘ F{$# ¢ΟèO ßl ã÷è tƒ Ïµø‹ s9Î) ’Îû 5Θöθ tƒ tβ% x. ÿ…çνâ‘#y‰ø)ÏΒ y#ø9r& 7πuΖ y™ $£ϑ ÏiΒ tβρ‘‰ãè s? ∩∈∪     
Terjemahannya   
Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya 
dalam satu hari yang kadarnya (lamanya)adalah seribu tahun menurut perhitunganmu. 
Maksud urusan itu naik kepadanya ialah beritanya yang dibawa oleh malaikat.22 
 
 Agar tidak timbu kekeliruan tentang arti (istawa)pada ayat lalu sambil 
menekankan pengaturan-Nya terhadap apa yang diciptakannya dalam enam masa itu, 
ayat yang diatas menegaskan bahwa dia yang maha kuasa itu senantiasa  mengatur 
dengan baik, semua urusan ciptaannya dari langit yakni tempat yang amat tinngi ke 
bumi yakni urusab itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya yakni lamanya 
seribu tahun menurut perhitungan kamu itu adalah tuhan yang maha mengetahui yang 
gaib dan yang nyata, yang maha perkasa dan lagi maha penyayang.  
 Kata yudabbir terambil dari akar kata dubur yang berarti belakang. Kata ini 
diambil untuk menjelaskan pemikiran atau pengaturan sedemikian rupa sehingga apa 
yang terjadi dibelakang yakni kesudahan dampak atau akibatnya telah diperhitungkan 
dengan matang, sehingga hasilnya sesuai yang dikehendaki23 
                                                           
22Dapertemen Agama RI. Al-Qur’an Dan terjemahanya (Bandung: Depag RI.2009) 
23 M.Quraish Shihab,  Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h.180 
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 Yang dimaksud dengan al-amr/urusan adalah kondisi sesuatu serta sifat dan 
ciri-cirinya sekaligus sistem yang mengaturnya. Huruf al pada kata ini mengandung 
arti jenis sehingga mencangkup sebuah mahluk. 
 Kata ya’ruju/naik yang dimaksud adalah kembalinya penentuan segala 
sesuatu kepada Allah SWT. Penggunaan kata merupakan ilustrasi. Sesuatu yang 
mempunyai kedudukan yang sangat terhormat, dilukiskan sebagai berada ditempat 
tertinngi. Yang akan menemuinya diminta naik. Sedang yang terhormat itu bila akan 
bertemu dengan selainnya, ia dilukiskan dengan kata turun. Itu sebabnya Allah 
melukiskan Al-Qur’an sebagai diturunkan oleh Allah. 
 Ibn Asyur memahami firmanNya diatas dalam arti semua pengaturan mahluk 
dari langit sampai ke bumi sejak masa penciptaan langit dan bumi itu serta apa yang 
terdapat antara keduanya masing-masing berada dengan mantap sebagaimana 
pengaturan Allah atanya. Yang atau tinggal sampai hancurnya langit dan bumi semua 
pada akhirnya terhimpun dengan kembali kepada Allah dan cara kembali dan 
kesudahan akhir yang sesuai dengan ciri dan sifat-sifatnya. Kesudahan itulah yang 
dimaksud dengan ya’ruju ilaihi/naik kepadaNya. 
 Menurut pakar tafsir al-Alusi yang dimaksud dengan ya’ruju ilahi/naik 
kepada-Nya adalah kemantapan pengetahuan-Nya tentang semua urusan itu, atau 
tercatatnya amal-amal dalam catatan para malaikat. 
Thabathaba’i memahami kata sama’a bukan berarti arah atas tetapi maqam 
kedekatan yakni hadiratnya. Disanalah berakhir semua kendali persoalan. Allah 
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mengatur segala persoalan. Dia menurunkan pengaturan urusan duniawi di langit 
pusat pengendali urusan duniawi itu.24 
 Kata tsumma berfungsi mengambarkan kehebatan dan keagungan yang 
dicapai oleh sesuatu dalam perjalanan dari bawa ke “atas”. Firman-Nya: fi yaumin 
kanamiq darubu alfa sanatin mimma ta’uddun/ dalam satu hari yang kadarnya adalah 
seribu tahun menurut perhitungan kamu, diperselisihan maknanya oleh para ulama. 
 Ibn Asyur yang anda ketahui pendapatnya diatas, memahami penggalan ayat 
ini sebagai ilustrasi tentang kerja dan pengaturan Allah yang demikian banyak, 
sehingga kalau manusia yang mengerjakannya maka dia membutuhkan waktu seribu 
tahun guna penyelesaian atau waktu seribu tahun guna menempuh jarak yang 
demikian panjang. Maksudnya adalah mengingatkan tentang betapa besar dan luas 
kuasa kerajaan Allah serta betapa hebat pengaturan-Nya. 25  
 Dari isi kandungan diatas dapatalah diketahui bahwa Allah SWT adalah 
pengatur alam (Al Muddabbir/manager). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti 
kesabaran Allah SWT dalam mengelolah bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana 
Allah mengatur alam raya ini.  
 Perencanaan yang baik akan dicapai dengan  mempertimbangkan kondisi di 
waktu yang akan datang dalam perencanaan dan kegiatan yang akan diputuskan dan 
dilaksananakan, serta priode sekarang pada saat rencana dibuat. Perencanaan 
merupakan aspek penting dalam manajemen,  keperluan merencanakan ini terletak 
pada kenyataan bahwa manusia dapat mengubah masa depan menurut kehendaknya.  
                                                           
24 M.Quisy Shihab,  Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, h. 181 
25M. Quraish shihab, Tafsir Al-Misbah:  Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, h. 182 
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 Manusia tidak boleh menyerah pada keadaan dan masa depan yang tidak 
menentu tetapi menciptakan masa depan itu. Keadaan sekarang disertai dengan 
usaha-usaha yang akan dilaksanakan. Dengan demikian landasan dasar perencanaan 
adalah kemampuan manusia untuk secara sadar memilih alternatif masa depan yang 
akan dikehendakinya dan kemudian mengarahkan daya upayanya untuk mewujudkan 
masa depan yang dipilihnya. Dalam hal manajemen yang akan diterapkan seperti apa, 
sehingga dengan dasar itulah maka suatu rencana akan terealisasikan.  
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
  Dalam suatu penelitian ilmiah harus memiliki objek dengan metode yang tepat. Hal ini 
bertujuan untuk mendapatkan data yang objektif, dengan menggunakan pengumpulan data dan 
teknik analisis data yang akurat. Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode 
penelitian sebagai berikut: 
A. Jenis Penelitian  
   Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan  kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik 
pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah. Penelitian 
kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan manusia serta alat penelitian yang 
memanfaatkan metode kualitatif, mengandalkan analisis dan induktif. Selain itu, penelitian jenis 
ini juga mengarahkan sasaran penelitiannya pada usaha menemukan dasar teori, bersifat 
deskriptif dengan mementingkan proses dari pada hasil, membatasi studi dengan fokus memiliki 
seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data.1 
B. Lokasi Penelitian  
   Penelitian ini dilakukan di kantor Radio Venus 97.6 FM Makassar di jalan Palm Radja, 
kompleks permata hijau permai, blok L NO. 9 pada tanggal 23 Mei sampai 23 Juni 
                                                           
1Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet,  XXV; Bandung:  PT. Remaja 
Rosdakarya: 2008), h. 8-13. 
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C. Pendekatan Penelitian  
  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan komunikasi, yaitu 
secara langsung mendapat informasi dari informan. Sedangkan pendekatan keilmuan yang 
digunakan adalah ilmu komunikasi yang lebih mengarah ke Komunikasi Massa. 
D. Sumber Data  
 Pada penelitian ini, ada banyak sumber data yang bisa digunakan, tidak semua dapat 
difokuskan sebagai sumber data adapun sumber data yang dikelompokkan atas dua bagian yaitu 
sebagai berikut :  
1) Sumber Data Primer 
 Data primer adalah semua data yang diperoleh langsung dilokasi penelitian berupa hasil 
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. dengan demikian data dan informasi yang 
diperoleh adalah data yang validasinya dapat dipertanggung  jawabkan. Penelitian ini tidak 
menggunakan populasi namun demikian penulis menggunakan situasi sosial  sebagai  objek 
penelitian yang terdiri dari 3 elemen yaitu  tempat, pelaku, dan aktivitas yang berintraksi secara 
strategi.2 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yaitu data yang 
menggambarkan secara jelas dan informasi langsung terjun ke lapangan dengan teknik  
wawancara mendalam dan observasi langsung terkait dengan judul skripsi 
2) Sumber Data Sekunder 
 Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang melengkapi 
data yang sudah ada sebelumnya agar dapat membuat pembaca semakin paham akan maksud 
penulis seperti sumber referensi dari buku-buku, jurnal dan situs internet yang terkait dengan 
judul skripsi. Fungsi data yang berasal dari dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai data 
                                                           
2Sugiono, Metodologi Penenlitian Pendidikan; Pendidikan Kualitatif, dan R&D(Cet. VI; Bandung 
Alfabeta,2008),h.297 
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pendukung dan pelengkap  bagi data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara 
mendalam. 
3) Informan  
 Peneliti akan menggunakan Metode Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah 
salah satu teknik pengambilan sampel yang sering digunakan dalam penelitian. Purposive 
Sampling pengambilan sampel secara sengaja, maksudnya peneliti menentukan sendiri sampel 
yang diambil karena ada pertimbangan tertentu, yaitu para informan yang dapat memberikan 
data mengenai strategi manajemen produksi khususnya dalam program Halo Makassar di radio 
Venus 97.6 FM. Sampel yang diambil tidak secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti dan 
dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian.3 
 Informan adalah orang yang memberi informasi tentang data yang diinginkan peneliti 
berkaitan dengan penelitian yang ingin dilaksanakan.4 
Adapun kriteria informan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Informan telah berkerja minimal 1 tahun di radio Venus 97.6 FM 
b. Informan memahami  proses produksi yang dijalankan  oleh radio Venus 97.6 FM pada 
siaran program Halo Makassar.   
Informan dalam penelitian ini  adalah  : 
1. Asnillah NR.Jhony (44 tahun)  selaku Direktur Radio Venus 97.6 FM 
2. Dra. Emmi Nurmi (53 tahun)  selaku  Program Director (PD) Radio Venus 97,6 FM  
3. Nurfaidah (26 tahun) selaku   Produser program siaran  dan Koodinator siaran Halo 
Makassar di Radio Venus 97.6 FM 
4. Rachel (29 tahun) selaku Penyiar program Halo Makassar di Radio Venus 97.6 FM  
                                                           
3Abu Achmad dan Narbuko Cholid, Metode Penelitian. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.70 
4Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 121 
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E. Metode Pengumpulan Data  
1) Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung untuk memperoleh data yang 
diperlukan.5 Diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung tanpa mediator suatu 
objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakuka oleh objek tersebut. Observasi 
merupakan metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian kualitatif.  Seperti 
penelitian kualitatif lainnya.  
2) Wawancara mendalam adalah mode pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan 
lisan melalui tanya jawab kepada orang yang dapat memberikan keterangan. Teknik 
wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam yaitu proses 
wawancara yang dilakukan dalam upaya menghimpun data yang akurat untuk keperluan  
melaksanakan proses pemecahan masalah tertentu, yang sesuai dengan rumusan  tertentu 
dalam penelitian.6 
 Keunggulan utama wawancara mendalam ialah memungkinkan peneliti 
mendapatkan jumlah data yang banyak, sebaliknya kelemahannya ialah karena 
wawancara melibatkan aspek emosi, maka kerja sama yang baik antara pewawancara 
dan diwawancarai sangat diperlukan. 7  
3) Dokumentasi yang mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis. teknik ini sering 
disebut sebagai study documenter. Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara 
melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang 
penelitian tentang Strategi  manajemen produksi pada program  Halo Makassar. 
 
                                                           
5 Winarno Surahmat, Dasar-Dasar Teknik Penelitian, (Bandung: CV. Tarsita, 1989), h.201 
6 Wardi Bhatiar, Metodologi Penelitian Ilmu dakwah (Cet, I; Jakarta: Logos,1997), h.72 
7 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Cet, I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 
h.225    
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F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian dalam kualitatif yang dimaksud adalah alat yang dipakai oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data termasuk peneliti. Dalam hal ini alat yang dipakai antara lain 
alat perekam (tape recorder) dan pedoman wawancara untuk wawancara langsung.  
G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  
 Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah diperoleh dari 
penelitian dilapangan, yaitu hasil observasi yang sudah dituliskan dalam bentuk catatan 
lapangan, hasil wawancara mendalam, serta dokumentasi berupa buku, gambar atau foto dan 
sebagainya, untuk diklasifikasikan dan dianalisis dengan menelaah seluruh data yang tersedia 
dari berbagai sumber. 
 Proses analisis data ditempuh yaitu proses reduksi data, sajian data, penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. mereduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian, pengabsahan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan dari 
lapangan. Data-data tersebut dipisahkan sesuai dengan permasalahan yang dimuculkan, yang 
kemudian dideskripsikan, diasumsi, serta disajikan dalam bentuk rupa sehingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.8 
 Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disederhanakan dalam pengertian bahwa 
sejumlah data yang terkumpul melalui teknik observasi, teknik wawancara mendalam, dan 
dokumentasi digabung menjadi satu kemudian dicocokan  untuk dibakukan dan diolah serta 
dipilih  menurut jenis atau golongan pokok bahasannya. Karena data yang diperoleh masih dalam 
bentuk uraian panjang, maka perlu sekali untuk direduksi.  
Penyajian data yang dimasukkan sebagai langkah pengumpulan informasi yang tersusun dan 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan tindakan. Selain 
                                                           
8 Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Penerbit UI  1992), h. 45 
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mereduksi dan menyajiakan data, tindakan selanjutnya adalah verifikasi dan menarik 
kesimpulan. Verifikasi dilakukan untuk memeriksa dan mencocokkan kebenaran data yang 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi lalu disimpulkan. 
Simpulan tersebut tidak mutlak tetapi sifatnya lentur, dalam arti ada kemungkinan berubah 
setelah diperoleh data yang baru.  
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BAB IV 
MANAJEMEN  PRODUKSI PADA PROGRAM  HALO MAKASSAR 
DI RADIO VENUS 97,6 FM 
 
A. Gambaran Umum Radio Venus 97,6 FM 
1. Sejarah Radio Venus 
 Latar belakang hadirnya Radio ini dimaksudkan untuk berperan serta mengangkat potensi 
Indonesia khusunya seni dan budaya, dengan hanya memutar lagu-lagu Indonesia dan 
mengangkat karya musisi Indonesia serta memberi informasi cerdas, aktual dengan harapan 
pendengar berwawasan dan cerdas dalam pengambilan keputusan,  khususnya untuk kehidupan 
yang lebih sejahtera.  
 Dalam hal ini keterampilan dan hobi adalah perpaduan yang melatar belakangi pendirian 
Radio Venus di era tahun 70-an. Keterampilan disini adalah terampil memperbaiki alat-alat 
elektronik termasuk radio. Seiring dengan perjalanan waktu, pemerintah mulai menertibkan 
frekuensi yang digunakan secara liar dengan mengeluarkan peraturan untuk penggunaan 
frekuensi secara benar dan dikelola secara prefesional, dimana radio siaran harus dikelola dengan 
sebuah badan usaha berbentuk perseroan terbatas (PT), dengan demikian radio siaran sebagai 
industri dan bisnis yang mengelolah sumber daya manusia dan memberikan keuntuhan secara 
financial. Tercatat sebagai lembaga siaran resmi pada tanggal 5 Agustus 1970. 1 
2.  Maksud dan Tujuan Radio Venus  
 Radio Venus didirikan dengan maksud berperan serta mengangkat potensi Indonesia 
khusunya seni dan budaya, dengan hanya memutar lagu-lagu Indonesia. Sedangkan tujuan 
didirikannya Radio Venus yaitu sebagai berikut:  
                                                           
1Dokumen Company Profile Radio Venus 97,6 FM, 2018 
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a. Tujuan jangka pendek, menjadi acuan satu-satunya bagi lagu-lagu Indonesia, khususnya 
di Sulawesi Selatan. 
b. Tujuan jangka menengah Radio Venus, membuat program-program siaran yang 
menyentuh langung dengan kebutuhan masyarakat 
c. Tujuan jangka panjang Radio Venus berusaha menjadikan pendengar lebih mandiri, 
cerdas, berkepribadian, inovatif dan sanggup mencerna dan menyikapi perkembangan 
jaman. 
3. Visi dan Misi Radio Venus  
a. Visi Radio Venus 
 Menjadikan Radio Venus sebagai trend setter music Indonesian, berperan aktif 
mengangkat karya musisi Indonesia, memberi informasi cerdas, aktual dengan harapan 
pendengar berwawasan dan cerdas dalam pengambilan keputusan (Decision Making), khususnya 
untuk kehidupan yang lebih sejahtera. 
b. Misi Radio Venus 
 Radio Venus memiliki beberapa misi yang dijabarkan dalam beberapa poin : 
1) Program acara lebih cenderung kehiburan tanpa menghilangkan nilai informatif dan 
edukatif. 
2)  Mengupayakan program yang ideal, yang dibutuhkan segmen pendengar yang dituju, 
khususnya usia 15-35 tahun dan memicu hal-hal yang positif dan yang sedang trend di 
masyarakat.  
3) Memberi konstribusi positif dan kesejahteraan bagi pihak yang terlibat sesuai peran 
masing-masing. 
4) Memberi pengaruh yang positif dilingkungan dimana berada.  
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4. Logo Radio Venus 
Gambar 4.1 Logo Radio Venus 97,6 FM 
 
  
Sumber : Dokumen Company Profile, Radio Venus 97,6 FM,  2018 
 
 Arti logo dari Radio Venus sendiri yaitu tulisan Venus sendiri diambil dari salah satu 
nama planet dengan tujuan agar masyarakat tahu bahwa kita ada di udara/angkasa. Lingkaran  
Merah yang melingkari tulisan Venus bermakna agar kita dapat didengar disemua lapisan 
masyarakat, disemua kawasan geografis. Dengan tagline Venus citra musik Indonesia paling hits 
paling enak .2 
5. Gambaran Umum Rencana Kerja 
 Radio Venus FM mempunyai beberapa aturan yang berhubungan dengan 
rencana kerja yaitu sebagai berikut: 
a. Kelembagaan 
1) Pengurusan izin penyiaran berdasarkan UU NO.32 tahun 2002 penyiaran. 
                                                           
2Dokumen Company Profile Radio Venus 97,6 FM, 2018 
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2)  Menyempurnakan kelembagaan sebagai lembaga penyiaran swasta melalui 
penyempurnaan organisasi/ manajemen yang prefesional. 
b. Program 
1) Melakukan evaluasi kelayakan program regular setiap tahun 
2) Memberikan inovasi konsep siaran.  
3) Mengadakan aktifitas sedikitnya satu kali satu tahun atau sesuai permintaan klien 
4) Memperbesar porsi siaran informasi dengan tetap memperlihatkan komposisi pola siaran 
umum yaitu hiburan. 
5) Membuat acara baru setelah melalui proses evaluasi dan analisa pasar. 
c. Lokasi Siaran dan Jam Siaran Radio Venus 
 Radio Venus beralamat di jalan Palm Radja, Kompleks. Permata Hijau Permai,  blok L 
No. 9. SMS di 085299668446. Radio Venus FM mengudara selama 19 jam, dimulai dari pukul 
05.00 pagi sampai 00.00 malam dengan berbagai macam program acara siaran yang sajikan 
termasuk program Halo Makassar yang disajikan pada pagi Hari yaitu pukul 07.00-09.00  WITA 
untuk memanjakan dan memuaskan para pendengar Radio Venus 97,6 FM. Wilayah jangkauan 
siaran Radio Venus 97,6 FM mulai dari, makassar, maros, gowa, takalar dan sekitarnya. 
d.  Keunggulan Radio Venus 
1) Memutar Pop Indonesia, dan informasi yang terbaru/ terupdate 
2) Memiliki penyiar yang berkualitas dan cara penyiar yang akrab 
3) Mempunyai pendengar setia. 
4) Menghadirkan narasumber 
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e.  Kelemahan Radio Venus   
1) Kadang-kadang lokasi pendengar tidak jelas/tidak jernih sehingga informasi tidak 
sampai 
2) tidak dapat dijangkau. 
 Pernyataan diatas menjelaskan bahwa dalam kendala Radio Venus dalam 
mempertahankan eksistensinya yaitu banyaknya Radio diluar sana yang menjadi pesaing bagi 
Radio Venus bahkan saat ini dengan canggihnya teknologi dan akses 
untuk mendapatkan informasi cukup mudah, tetapi itu tidak menjadi kekhawatiran, karena 
sampai saat ini Radio Venus memiliki pasar tersendiri dan pendengar setia sehingga itu Radio 
Venus mampu bertahan sampai saat ini. 
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7.  Program Siaran  
Tabel 4.2  Program Siaran Radio Venus 
 
Sumber : Dokumen Company Profile Radio Venus 97,6 FM, 2018 
  
Waktu 
Program 
Waktu 
Program 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu 
05.00-06.00 
Sentuhan Imani 
05.00-06.00 Sentuhan Spririt 
06.00-07.00 06.00-07.00 Venus Aksi Pagi 
07.00-09.00 Halo Makassar 07.00-08.00 Trafelling 
09.00-11.00 Halo Listeners 08.00-10.00 Happy Sunday 
11.00-13.00 LDJS (Lupakan Jangan Dibuang Sayang) 10.00-12.00 Keep Smile 
13.00-16.00 Venus Magazine 12.00-14.00 Sunday Spesial 
16.00-18.00 Top Pop 14.00-16.00 Virus 
18.00-20.00 Traffic Musik 16.00-19.00 Sunset Musik 
Hits 
40 
20.00-22.00 Prime Request 19.00-20.00 Viesta 
22.00-24 00 
Nuansa 
Malam 
My Diary 
Malam Cur-
col 
Jaga Mal-
am 
Kismis 
Show 
May 
20.00-22.00 Obrolan Malam Jomblo 
22.00-24.00 Biru Malam 
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8. Format siaran  
a.   Segmen Pendengar  
 Radio Venus merupakan salah satu Radio yang memiliki pendengar terbanyak, dengan 
segmentasi 15 – 35 tahun, 5 tahun ke depan segmen pendengar ini yang 15 tahun  sebagian akan 
menjadi mahasiswa kaum intelektual dan lainnya menjadi usia produktif. Dan yang bersegmen 
35 akan lebih matang dan mantap diposisinya saat ini, untuk itu dibutuhkan strategi agar segmen 
tersebut terus menjadi pendengar Radio Venus salah satu upgrade program. 
Adapun sasaran pendengar Radio Venus makassar diklasifikasikan  sebagai berikut  : 
Tabel 4.3  Sasaran Pendengar Radio Venus 97,6 FM 
Usia Di bawah 15 tahun 5% 
 15 s/d 19 Tahun 10% 
 20 s/d 24 Tahun 25% 
 25 s/d 29 Tahun 30% 
 30 s/d 34 Tahun 20% 
 35 s/d 39 Tahun 10% 
 40 s/d 50 Tahun 0% 
 Diatas 50 Tahun 0% 
Jenis Kelamin Pria 40% 
 Wanita 60% 
Status Ekonomi dan Sosial A 10% 
 B 45% 
 C1 25% 
 C2 15% 
 D 5% 
 E 0% 
Pendidikan Perguruan Tinggi 30% 
 Akademi 35% 
 SLTA 30% 
 SLTP 5% 
 Total 100% 
Pekerjaan PNS/TNI/PORLI 10% 
 Pegawai Swasta 20% 
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 Wiraswasta 10% 
 Pelajar 25% 
 Mahasiswa 25% 
 IRT 10% 
 Total 100% 
  Sumber: Dokumen Company Profil Radio Venus 97,6 FM, 2018 
b. Format Siaran  
 Format siaran PT. Radio Venus Nusantara, Indonesia Music Station, lagu yang diputar 
seluruhnya lagu-lagu pop Indonesia, yang juga menghadirkan informasi, berupa news, 
infotainment, kuis dan talk show.   
 Adapun komposisi siaran PT. Radio Venus Nusantara adalah sebagai berikut : 
Tabel  4.4  Komposisi Siaran di Radio Venus 97,6 FM 
Siaran Musik 60% 
Indonesia 100% 
Siaran Kata - 
Informasi 40% 
Berita, Informasi, Insert, Layanan Publik 33% 
Iklan/Komersil 7% 
Total 100% 
  Sumber: Dokumen company Profile Radio Venus 97,6 FM, 2018 
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c. Persentase Acara Siaran  
Gambar 4.2      Persentase Program Acara Radio Venus 97,6 FM 
 Sumber:  Dokumen Company Profile Radio Venus 97,6 FM, 2018 
 
- Berita       :   8 % 
- Penerangan dan Informasi   :  10 % 
- Agama                 :    5 % 
- Hiburan dan musik       :   60% 
- Acara Penunjang dan Layanan Masyarakat :   10% 
- Iklan       :     7% 
  Total Persentase    :            100%         
 
  
Berita
Penerangan dan Informasi
Agama
Hiburan dan Musik
Acara Penunjang an Layanan
Masyarakat
Iklan
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 Sumber: Dokumen Company Profile  Radio Venus 
 
   
Tabel 4.6 
Data Usia Pendengar Radio Venus Periode Januari, Februari, Maret 
2018 
       
PERIODE 
USIA 
 14 
USIA  
15 – 20 
USIA  
21 – 25 
USIA  
26 - 30 
USIA 
 31 – 35 
USIA 36 
Januari 2018 5% 20% 25% 20% 20% 10% 
Februari 
2018 
5% 20% 25% 20% 20% 10% 
Maret 2018 5% 20% 25% 20% 20% 10% 
 Sumber:  Dokumen Company Profile Radio Venus 97,6 FM, 2018 
  
Tabel 4.5 
Data Jumlah Pendengar Radio Venus 97,6 FM Sms dan Media Sosial Periode, 
Januari, Februari Maret 2018 
 
        
PERIODE WA Twitter Fanpage  IG SMS TOTAL 
Januari 2018 4800 30600 52000 3252 2200 88052 
Februari 2018 4520 31600 52700 3733 1800 89833 
Maret 2018 4610 31880 52880 4188 2030 90978 
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Tabel 4.7 
Data Perkerjaan Pendengar Radio Venus Periode: Januari, Februari, Maret 2018 
  
  
    
PERIODE WRS KRYW IRT MHS PLJR PNS 
Januari 2018 10% 20% 10% 25% 20% 15% 
Februari 2018 10% 20% 10% 25% 20% 15% 
Maret 2018 10% 20% 10% 25% 20% 15% 
 Sumber: Dokumen Company Profile Radio Venus 97,6 FM, 2018 
d. Waktu Siaran  
 Waktu siaran Radio Venus adalah  19 jam mulai dari jam 05.00 Wita sampai dengan jam 
00.00 Wita baik hari kerja maupun hari libur dan hari-hari peringatan yang mempunyai moment. 
e. Penyiar dan karyawan di Radio Venus 
 Karyawan di PT. Venus Nusantara beranggotakan 19 orang temasuk direktur Radio 
Venus sendiri, kemudian Penyiar Dari Radio Venus 97,6 FM itu beranggotakan 17 orang dan itu 
sudah termasuk part time. 
B. Gambaran  Profil Program Halo Makassar 
1. Sejarah Halo Makassar 
 Halo Makassar dibentuk  sekitaran tahun 2002, dan program Halo Makassar sudah 
berusia 16 tahun. Nama dari Halo Makassar sendiri berasal dari bapak Erick Djajasuki sebagai 
owner Radio Venus serta karyawan-karyawan pada saat itu, kemudian dikembangkan oleh 
Asnillah NR.Jhony yang  menjabat sebagai direktur Radio Venus sampai sekarang ini. Tujuan 
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didirikanya program ini adalah tidak lain untuk menghibur warga makassar lewat udara dan 
informasi-informasi yang faktual kami berikan dan yang sedang ramai dibicarakan dan berita 
yang dibawakan secara santai namun berisi. 
 Program Halo Makassar adalah program yang Menghadirkan update berita yang lagi 
happening (sedang terjadi), dibawakan secara santai dan groovy (menyenangkan), Highligts 
(menyoroti) berita dari koran lokal dan media online. Mengajak Pencinta Venus ngobrol setiap 
harinya lewat NGOPI “Ngobrol pagi ini”  dan ditemani lagu Indonesia. Ada info lalu lintas dan  
info cuaca langsung dari BMKG wilayah  IV  kota Makassar.  
 Daya tarik dari program Halo Makasssar yang paling utama itu beritanya lebih aktual, 
memenuhi kebutuhan informasi kepada pendengar dan mencari informasi yang update untuk 
disiarkan di Halo Makassar, kemudian memutarkan lagu-lagu Indonesia terbaik yang sudah 
kenal, berhubung tagline radio Venus yaitu  “Venus Citra Musik Indonesia paling Hits paling 
Enak”. Maka dari itu koten disemua program itu ke musik, tapi tetap imbang dengan informasi 
yang diberikan  serta penyiarnya juga memiliki daya tarik tersendiri pada saat membawakan 
program Halo Makassar. Adapun ciri khas dari program ini adalah berita yang diobrolkan secara 
santai namun ada isinya.   
  Segmen Halo Makassar memiliki dua bagian karena program ini berdurasi dua jam yaitu  
sebagai berikut:  
 Segmen pertama Pukul 07.00-08.00 WITA 
  Pada segmen ini lebih mengarah ke berita/ Informasi yang softnews, Menarik dan sedang 
viral. Beritanya yang diangkat pada segmen ini, itu paling banyak 4 berita,  Jika tidak banyak 
iklan yang masuk. Tapi jika banyak iklan yang masuk maka kita mengambil 2 berita saja, 
kemudian diselingi dengan Musik. 
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 Segmen kedua pukul 08.00-09.00 WITA 
 Di segmen ini dinamakan NGOPI (Ngobrol pagi ini)  disegmen ini kita lempar topik yang 
telah ditentukan pada saat rapat redaksi, dan kita menunggu partisipasi dari pendengar sambil 
diselingi dengan musik dan iklan, dan biasanya jika ada narasumber di jam-jam itu kita telepon. 
Dan kita telepon BMKG  untuk membacakan info cuaca karena  Radio Venus telah bekerjasama 
dengan BMKG kota Makassar, kemudian memberikan info tentang arus lalu lintas.  Terus 
membacakan komentar dua kali dari pendengar yang sudah berpartisipasi diprogram ini,  satu 
dipertengahan acara yang satu lagi pada saat ingin closing.3 Sararan usia pendengar Halo 
Makassar sendiri yaitu lebih ke dewasa yang memiliki rentan usia 25-35 tahun. 
 Adapun segmen pendengar Halo Makassar sebagai Berikut:  
Tabel 4.8 sementasi pendengar  program Halo Makassar di Radio Venus 97,6 FM 
Jenis kelamin Pelajar Pegawai swasta IRT Wirasusata 
Laki-Laki 10% 20% 0% 20% 
Perempuan 15% 15% 5% 15% 
   Sumber Company Profie Radio Venus 97,6 FM 
 
Tabel 4.9 Komposisi siaran program  Halo Makassar di Radio Venus 97,6 FM 
Musik 50% 
Berita 30% 
Iklan  10% 
Insert,ILM 10% 
  Sumber Company Profile Radio Venus 97,6 FM 
2. Tujuan Program Halo Makassar 
                                                           
 3 Dokumen Company Profile, Radio Venus 97,6 FM 
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 Adupun tujuan dari program Halo Makassar yaitu sebagai wadah agar masyarakat juga 
lebih update tentang berita, info-info yang ada diseputar makassar, hiburan juga untuk 
masyarakat makassar dan sekitarnya.  
 
3. Kelemahan dan Keunggulan Program Halo Makassar 
a. Kelemahan dari program Halo makassar yaitu soal waktu, karena dia berada di jam 07.00-
09.00 pagi, untuk penyusunan dan pencarian berita juga biasa mepet dan harus lebih cepat 
dan tepat waktu.  
b. Keunggulan dari progam Halo Makassar yaitu pertama karena kontenya lokal, orang lebih 
tertarik,  jamnya juga karena prime time jam 07.00 ke jam 09.00 WITA, biasanya disitu 
pendengar banyak yang mendengarkan dilihat dari respon pendengar melalui media sosial 
seperti fanpage, facebook, twitter dan whatsapp.  
C. Manajemen Produksi Pada Program Halo Makassar    
 Manajemen produksi pada program Halo Makassar untuk mencapai tujuan manajemen 
yang baik tentunya tidak lepas dari tanggung jawab kerja sama tim  penyiar dan produser 
produksi pada program Halo Makassar. Manajemen produksi sendiri berarti memiliki peran 
untuk bekerjasama dalam kegiatan  perusahaan  untuk mencapai target yang telah ditentukan. 
Hal ini berarti bahwa setiap produksi program harus memiliki manajemen agar program yang 
dibuat dapat berjalan sesuai dengan rencana.  
 Manajemen produksi Halo Makassar menjelaskan beberapa poin yang harus dicapai 
yaitu,  apa itu Pra produksi, Produksi, dan Pasca produksi.  
 Berikut ini adalah tahapan produksi pada program Halo Makassar sebagai berikut.  
1. Pra Produksi pada Program Halo Makassar 
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 Program Halo Makassar yang merupakan salah satu program unggulan di Radio Venus, 
karena program ini sudah pernah memenangkan penghargaan dari KPID award 2017. Seperti 
yang diungkapkan oleh direktur Radio Venus Asnillah NR. Jhony bahwa : 
“Program Halo Makassar telah disurvei langsung oleh KPID selama tiga bulan terkhir 
sebelum menetapakan pemenang. Alasan dari KPID karena program Halo Makassar 
telah menghadirkan berita-berita unggulan dan menarik untuk diinformasikan, dan juga 
menyangkut tentang kebijakan publik. Sehingga program Halo Makassar  terpilih oleh 
KPID untuk memenangkan penghargaan sebagai program berita terbaik pada tahun 
2017.”4 
 
 
  Program Halo Makassar adalah tayangan secara live yang memiliki  tahapan pra 
produksi seperti yang diungkapkan oleh  Dra. Emmi Nurmi selaku program direktur Radio 
Venus:  
“Pada tahapan pra produksi Halo Makassar, karena program ini adalah prime  time  
pagi, maka produsernya benar-benar harus bekerja,  kita rapat tim untuk penentuan 
topik untuk dibicarakan, kemudian setiap pagi sebelum program Halo Makassar 
disiarkan kita memilih berita-berita dari media online yang lagi viral atau sedang 
diperbincangkan dan penting untuk diberitakan, terus kita juga langganan surat kabar 
lokal untuk dijadikan bahan siaran dan  setelah itu produser berkewajiban membuat 
rundown acara.”5 
 
Nurfaidah selaku produser Halo Makassar menambakan  tentang tahapan pembuatan isi 
siaran pada pra produksi Halo Makassar sebagai berikut :  
“Untuk pembuatan isi siaran yang pertama itu dilakukan biasanya menyiapkan  beritanya, 
jadi kita itu mencari berita, berita yang sedang viral dan penting untuk masyarakat, kan 
kontennya disini lebih ke berita makassar tapi kadang juga kita mengambil berita luar 
makassar misalnya berita nasional atau berita internsional yang penting untuk diberitakan 
ke masyarakat makassar dan sekitarnya. Untuk pengambilan berita tidak keseluruhan kita 
hanya mengambil headline nya saja. Kemudian topik, untuk menentukan tema siaran kita 
diskusikan terlebih dahulu yang mana nih yang bagus untuk masyarakat, agar masyarakat 
juga ikut memberi respon terhadap topik yang diberikan. Dan biasaya itu ide mucul dari 
saya, biasa juga dari penyiar dan teman-teman yang lain.”6 
 
                                                           
4Asnillah NR.Jhony (44 Tahun), Direktur Radio Venus: Wawancara 18 Juni 2018 
5 Dra. Emmi Nurmi (53 Tahun), Program Direktur Radio Venus: Wawancara 12 Juni 2018 
6 Nurfaidah (25 Tahun), Produser Program Halo Makassar, Wawancara 12 Juni 2018 
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Berdasarkan uraian diatas, tahapan pra produksi program Halo Makassar di Radio Venus 
97,6 FM, sebelum melakukan proses siaran secara live, program Halo Makassar harus 
melakukan rapat tim produksi progrm terlebih dahulu  untuk menyusun suatu agenda kebijakan 
untuk menentukan tema siaran atau berita yang lagi hangat diperbincangkan di masyarakat, serta 
pembuatan rundown acara sebagai referensi penyiar pada saat siaran. Agenda tersebut dianggap 
penting karena menjadi faktor efektivitas suatu produksi. 
 Produksi menjadi efektif ketika agenda itu sudah disusun dan  penyiar sudah mengetahui 
berita apa dan tema apa yang akan diangkat pada saat live.  Dalam menentukan tema-tema yang 
akan ditayangkan pada program Halo Makassar kita cukup melihat apa yang sedang terjadi 
disekeliling kita dan itu menyangkut tentang kebijakan publik serta dianggap penting oleh 
masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh Nurfaidah selaku produser program Halo Makassar:  
“Tema-tema yang kita angkat itu dari suatu kejadian atau peristiwa yang sedang viral 
apapun itu yang dianggap penting untuk diberitakan atau kita angkat dari berita yang lagi 
ramai untuk diberitakan seperti kemarin berita tentang susu kental Manis yang tidak 
mengandung susu dan juga tentang hari pertama daftar sekolah. Jadi berita berita itu 
bantuki dalam penentuan topik. Karena hampir sebagian besar kita berpatokan ke berita-
berita yang ada. Kemudian setelah itu kita diskusikan ke tim untuk tema yang akan 
diangkat sebagai topik, jika semua setuju dengan tema tersebut maka tema itu akan 
diangkat di siaran Halo Makassar.” 7 
 
 
 Berdasarkan uraian diatas bahwa penentuan topik untuk program Halo Makassar diambil 
dari berita-berita yang sedang hangat dibicarakan dan penting untuk diberitakan ke masyarakat.  
 Adapun tahapan pra produksi program Halo Makassar meliputi sebagai berikut :  
a. Perencanaan produksi program Halo Makassar  
 Dalam perencanaan manajemen produksi program Halo Makassar, Radio Venus 97,6 FM 
membagi anggota dalam bentuk tim sesuai kemampuan mereka, secara umum pembentukan tim 
                                                           
7 Nurfaidah (25 tahun), Produser  Program Halo Makassar, Wawancara, 12 Juni 2018 
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produksi program Halo Makassar di Radio ini diataur oleh direktur Radio Venus sendiri. Seperti 
yang dikatakan oleh Asnillah NR.Jhony:  
“Tim Produksi dari program Halo Makassar sendiri itu dibagi menjadi tiga bagian yang 
pertama itu ada namanya direktur program yang tugasnya,  mengawasi semua program 
yang ada di Radio Venus, kemudian ada namanya produser Halo Makassar, nah disini 
produser tugasnya bertanggung jawab atas program Halo Makassar, mencari materi 
siaran kemudian dibuatkan rundown acara untuk penyiar Halo Makassar dan yang ketiga 
itu penyiar Halo Makassar juga memiliki peran penting dalam produksi ini dikarenakan 
penyiarlah yang menjadi penghubung atas informasi kepada pendengar, penyiar Halo 
Makassar juga disini kita ambil yang sudah senior dan mempunyai banyak pengalaman”8 
 
 
 Uraian diatas mengatakan bahwa dalam produksi program Halo Makassar dipimpin oleh 
program direktur Radio Venus yang tugas pokoknya membantu dan mencanankan serta 
melaksanakan kegiatan perencanaan program di Halo Makassar dan mengkoordinasikan serta 
kerjasama dengan produser program Halo Makassar. Dalam bentuk menyusun dan membuat 
program siaran Halo Makassar, Radio Venus 97,6 FM selalu mempertimbangkan tema, waktu, 
musik dan iklan dalam siaran. Tahapan ini meliputi rapat redaksi, penentuan tema, narasumber 
dan penyusunan rundown acara. Dalam tahapan  perencanaan  program Halo Makassar Meliputi 
sebagai berikut : 
1) Rapat tim Produksi Program Halo Makassar, dalam Rapat tim produksi merupakan bagian  
awal perencanaan dari sebuah proses produksi program  Halo Makassar, yang mana ber-
tujuan agar seluruh tim produksi benar-benar paham dan mengerti dengan apa yang akan 
dikerjakannya. Oleh karena itu dilakukan rapat tim produksi program Halo Makassar 
bermaksud untuk memberi arahan sebelum  siaran berlangsung. Seperti yang dikatakan 
oleh Dra.Emmi Nurmi : 
“Rapat tim produksi dilakukan satu hari dalam sehari sebelum proses produksi program 
Halo Makassar yaitu pada saat pembuatan rundown acara kita disikusikan dulu berita ini 
                                                           
8 Asnill NR.Jhony (44 Tahun), Direktur Radio Venus: Wawancara 18 Juni 2018 
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bagus dan tidak menyinggung dan layak untuk diberitakan kalau semua tim menyutujui 
makan kita akan angkat sebagai tema diprogram Halo Makassar” 9 
 
 Dari uraian di atas dalam perencanaan program Halo Makassar tim terlebih dahulu harus 
melakukan rapat, agar memahami  proses jalannya siaran program Halo Makassar seperti apa 
yang  akan direncanakan .  
 Dalam melakukan rapat redaksi bersama, tim produksi harus menerima masukan serta 
saran-saran yang baik agar tidak salah memilih tema.  Rapat tim biasanya dilakukan setiap  pagi,  
yaitu  sebelum program Halo Makassar disiarkan dan setelahnya. 
2) Penentuan tema/ide  adalah rancangan yang ada di dalam rapat tim produksi program Halo 
Makassar yang secara imajinatif  dan mengambil berita yang sedang terjadi untuk dijadi-
kan tema siaran. Dimana ide atau gagasan dapat dikembangkan secara bersama berdasar-
kan tema yang akan diangkat sesuai apa yang sedang terjadi. Untuk menentukan tema apa 
yang diangkat oleh produser untuk dijadikan bahan siaran maka sebagai tim produksi pro-
gram Halo Makassar harus mencari bahan atau ide siaran untuk program Halo Makassar 
dengan melihat apa yang sedang terjadi di masyarakat. Seperti yang dikatakan oleh Dra. 
Emmi Nurmi selaku program direktur Radio Venus : 
“Biasanya untuk menentukan tema siaran ide diambil dari penyiar atau produser 
kemudian mengajukan ke saya sebagai program direktur radio Venus, nah kemudian 
disini kita rapatkan untuk menyepakati tema apa yang akan diangkat besok. Jika tema 
tersebut menurut tim menarik dan layak kita siarkan. Tetapi jika tidak, kita mencari tema 
yang lain dan itu juga harus kita konsultasikan ke tim  terlebih dahulu.”10  
  
 Kemudian Nurfaidah selaku produser program Halo Makassar juga menambahkan 
tentang pemilihan berita yang akan diangkat  diprogram siaran Halo Makassar: 
                                                           
9 Dra. Emmi Nurmi (53 Tahun), Program Direktur Radio Venus, Wawancara 12 Juni 2018 
 10 Dra. Emmi Nurmi (53 Tahun), Program Direktur Radio Venus,  Wawancara 12 Juni 2018 
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 “Dalam pemilihan berita kita ambil yang menyangkut tentang kebijakan publik, yang 
sedang ramai diperbincangkan dan layak untuk diberitakan ke masyarakat seperti 
misalnya pemilihan walikota makassar kemarin itu layak untuk diberitakan dan hari-hari 
peringatan  nasional.”11 
 
 Tim produksi program Halo Makassar dalam menentukan tema dan berita harus 
dirapatkan terlebih dahulu ke sesama tim dan rapat itu berjalan setiap hari untuk produksi 
program Halo Makassar.  
3) Menentukan narasumber pada program Halo Makassar dengan tema yang sudah disepaka-
ti oleh tim produksi program Halo Makassar pada saat rapat redaksi. Dalam menentukan 
narasumber yang berkompeten dianggap menguasai permasalahan dan terlibat langsung 
dalam tema, narasumber juga harus memiliki daya tarik untuk pendengar Halo Makassar. 
Sebelum siaran penyiar harus menguasai materi sesuai dengan tema yang ditentukan dan 
mengetahui karakter narasumber yang akan hadir, atau yang akan dihubungi melalui tele-
pon agar penyiar dapat memahami karakter narasumber. Sehingga ketika melakukan wa-
wancara langsung maupun tidak langsung penyiar sudah dapat beradaptasi dengan nara-
sumber. Seperti yang dikatakan oleh program direktur Radio Venus Dra. Emmi Nurmi:  
“Kita memilih narasumber yang sudah berkompeten dan penentu kebijakan  contohnya 
seperti: pemerintahan, kepala  dinas pehubungan, staf-staf yang memiliki jabatan, yaitu 
tentu ada hubungannya dengan tema yang kita angkat, misalnya kita mengambil tema 
tentang hari-hari peringatan anti narkoba, maka itu kita akan menghubungi kepala 
BNN.”12 
 
 Untuk menghadirkan narasumber yang diinginkan diperlukan untuk meminta izin terlebih 
dahulu  atau menyurat ke kantor sebelum tema siarkan diprogram Halo Makassar. 
                                                           
11 Nurfaidah (25 Tahun), Produser  Program Halo Makassar, Wawancara 24 Mei 2018 
12 Dra. Emmi Nurmi (53 Tahun), Program Direktur Radio Venus, Wawancara 12 Juni 2018 
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4) Membuat rundown acara, Setelah tema telah ditentukan biasanya si produser membuat 
rundown acara untuk siaran program Halo Makassar, tujuannya  agar program acara ter-
susun lebih teratur, dengan adanya rundown acara pada produksi program siaran Halo 
Makassar membantu untuk mengetahui dan memahami isi siaran yang akan disampaikan 
pada pendengar. Seperti yang dikatakan oleh Nurfaidah selaku produser program Halo 
Makassar :  
“Dalam pembuatan rundown acara kita disini menyiapkan potongan- potongan berita dan 
tema yang telah ditentukan pada rapat kemarin, kemudian memberikan ke penyiar dalam 
bentuk rundown acara, kemudian penyiar juga harus mempersipakan beritanya sendiri 
yang menurutnya lebih update untuk disiarkan ke masayarakat.  Waktu yang digunakan 
dalam produksi program ini sampai ke pembuatan rundown acara yaitu kita memerlukan 
waktu 1 jam 30 menitlah untuk sampai diproses siaran.”13 
 
  Menyusun rundown acara merupakan hal yang bertujuan agar proses siaran lebih terarah 
dan selesai pada waktu yang ditentukan. Rundown acara biasanya direncanakan dalam rapat 
redaksi atau setelah rapat diadakan. Keputusan rapat redaksi akan menentukan isi rundown acara 
pada program Halo Makassar yang dibuat oleh produser sendiri karena apapun yang berkaitan 
dengan program Halo Makassar  produser yang ambil alih dan bertanggung jawab. Dengan 
adanya rundown acara penyiar mampu memahami jalannya siaran.  
  Untuk pemilihan berita diprogram Halo Makassar  diambil dari Media Online seperti 
yang dikatakan Nurfaidah selaku produser program Halo Makassar: 
“Untuk pengambilan berita kita ambil biasanya di media cetak atau online, tapi 
keseringan media online karena kalau media cetak pasti lama sedangakan program ini 
program pagi, kita biasanya mengambil berita dari websitenya okezone.com, Tribun 
timur, detiknews, dan  fajar online.”14 
 
                                                           
13 Nurfaidah (25 Tahun ), Produse Program Halo Makassar, Wawancara 12 Juni 2018 
14 Nurfaidah (25 Tahun), Produser Program Halo Makassar, Wawancara 12 Juni 2018 
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 Uraian Diatas mengatakan bahwa  sumber dari berita yang diangkat dan disiarkan 
diprogram Halo Makassar berasal dari media online.   
 Itulah hasil paparan diatas yang penulis dapatkan pada program Halo Makassar tentang 
perencaan produksi sebelum produksi dilakukan diprogram Halo Makassar. 
b. Persiapan  
 Sebelum program acara disiarkan perlu adanya persiapan dari tim produksi agar 
persiapan tersebut bisa terpenuhi untuk pelaksanaan produksi pada Halo Makassar, persiapan 
yang dilakukan oleh produser program Halo Makassar yaitu memenuhi semua kebutuhan penyiar 
sebelum produksi dimulai seperti menyediakan alat teknis, serta bahan siaran contohnya 
handphone,  serta materi siaran yang membantu pada saat siaran dimulai dan semua itu disiapkan 
oleh produser dan juga tidak menutup kemungkinan penyiarpun juga telah menyiapkan untuk  
materi siarannya sendiri agar bisa lebih membantu dalam acara, biasanya penyiar hanya 
mengambil hedline berita. Seperti yang dikatakan oleh Rachel sebagi penyiar Halo Makassar: 
“Sebenarnya sebelum memulai siaran saya harus membuat/ mencari terlebih dahulu berita-
berita apa nih yang lagi ramai diperbincangkan itu saya cari kemudian juga ada masukan 
dari produser dan program direktur sih!, begitu”15 
 
 Kemudian ditambahkan oleh Nurfaidah selaku produser program Halo Makassar 
persiapan sebelum produksi: 
“Saya disini sebagai produser program Halo Makassar harus menyiapkan semua berita 
dan tema yang telah ditentukan, kemudian memberikan ke penyiar dalam bentuk 
rundown acara. Terus biasaya penyiar juga menyiapkan beritanya yang menurutnya lebih 
update untuk di share kemasayarakat.”16 
 
                                                           
15 Rachel (29 Tahun), Penyiar Program Halo Makassar:Wawancara 12 Juni  2018 
16 Nurfaidah (25 Tahun), Produser Program Halo Makassar: Wawancara 12 Juni 2018 
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 Uraian diatas mengatakan bahwa tidak selamanya produser atau program direktur yang 
menyiapkan berita tapi terkadang juga penyiarpun harus menyiapkan berita untuk program siaran 
Halo Makassar. 
2. Produksi Program Halo Makassar 
 Setelah semuanya matang pada rapat redaksi, penyiar siap menyiarkan tema yang telah 
diberikan oleh produser dan sudah disepakati oleh tim produksi dalam bentuk rundown Acara,  
maka dimulailah program acara Halo Makassar yang akan dipandu oleh penyiar program Halo 
Makassar. Siaran tersebut berlangsung selama 2 jam seperti yang diutaran oleh Nurfaidah selaku 
Program Direktur Radio Venus: 
“Durasi siaran yang dibutuhkan program siaran Halo Makassar itu 2 jam, mulai dari 
07.00-09.00 WITA. Kemudian program Halo Makassar membagi menjadi dua segemen 
yaitu yang pertama, pukul 07.00-08.00 WITA disegmen ini membahas tentang berita, dan 
info cuaca, kemudian disegmen kedua, pada pukul 08.00-09.00 WITA, segmen 
dinamakan  NGOPI (ngobrol pagi ini) disini segmen  lempar topik untuk pendengar dan 
kemudian  menunggu  respon  pendengar dengan memutarkan musik Indonesia terbaik 
dan iklan layanan masyarakat” 
  
 Berdasarkan uraian diatas selama penyiaran berlangsung respon pendengar dapat dilihat 
melalui seberapa banyak sms atau whatapp yang masuk. 
Kemudian juga ada yang hal yang menarik dari program ini yaitu pada segemen kedua 
lanjut Nurfaidah : 
“Yang menarik dari segmen ini adalah segmen ngopi, karena kita kan lempar topik, jadi 
kita mengetahui apa respon dan tanggapan serta masukan pendengar Halo makassar 
tentang topik yang diberikan, kemudian jika ada narasumber kita tanya langsung tentang 
topik yang kita angkat jadi kita juga mendapatkan masukan dari narasumber tersebut.”17 
 
Berdasarkan paparan diatas bahwa yang menjadi daya tarik pendengar itu karena adanya  
tema yang menarik diberikan pada segmen Ngopi. 
                                                           
17 Nurfaidah (25 Tahun), Produser  Program Halo Makassar, Wawancara 24 Mei 2018 
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  Untuk bahan produksi program Halo Makassar penulis mengambil satu contoh dari tema 
program Halo Makassar  yakni: “Oleh-oleh apa nih pecinta Venus bawa sepulang mudik untuk 
teman-teman dikantor/Tetangga/Teman kuliah? Ngopi.”   
 Dari hasil pengamatan yang dilakukan penulis tentang produksi program Halo Makassr, 
penulis menemukan beberapa tahapan yang harus dilalui pada saat  produksi yaitu, Menuju On-
Air, On-Air dan Closing   
a. Menuju  On-Air 
   Sebelum on-air biasaya penyiar Halo Makassar memberikan garis kecil kepada 
pendengar melalui sosial media yang berkaitan tentang tema yang akan disiarakan pada program 
siaran Halo Makassar, tapi jika ada narumber yang berkaitan dengan tema yang akan disiarkan 
penyiar biasanya menyiapkan terlebih dahulu materi wawancara yang akan ditanyakan langsung 
maupun tidak langsung melalui via telepon kepada narasumber. Seperti yang dikatakan oleh Dra. 
Emmi Nurmi selaku program direktur Radio Venus: 
“Narasumber biasanya berasal dari ikatan dinas atau yang memiliki wewenang kebijakan 
publik yang ada di kota makassar.”18 
 
 
  Penyataan di atas menjelaskan bahwa naraumber yang dihadirkan diprogram Halo 
Makassar itu berkompeten dan semua miliki jabatan tentang kebijakan publik.   
 Dalam penentuan penyiar program Halo Makassar direktur Radio Venus mengambil 
Penyiar Halo Makassar yang sudah memiliki banyak pengalaman dipenyiaran dan senior seperti 
yang dikatakan oleh Asnilla NR.Jhony sebagai Direktur Radio Venus: 
“Penyiar yang  kita simpan diprogram Halo Makassar itu berkompeten,  sudah senior dan 
berpengalaman  pastinya bukan penyiar baru”19 
 
 
                                                           
18 Dra. Emmi Nurmi (53 Tahun), Program Direktur Radio Venus: Wawancara 24 Mei 2018 
 19 Asnilla NR.Jhony (44 Tahun), Direktur Radio Venus: Wawancara 12 Juni 2018 
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 Jadi, program Halo Makassar dipandu oleh penyiar yang berkompeten dan handal yang 
akan menemani ruang dengar pencita Venus dan penyiar yang selalu standbay diruang dengar 
untuk menemani pencita Venus selama 2 jam  program Radio Venus mengudara. Seperti yang 
dikatakan oleh Rachel sebagai penyiar Halo Makassar 
“Sebelum siaran dimulai saya harus membuat atau mencari terlebih dahulu berita berita 
apa nih yang bagus yang lagi ramai diperbicangkan publik, kemudian juga sudah ada 
masukan sebelummya dari produser dan program direktur Halo Makassar, dan juga sudah 
ada rundown acara yang telah disiapkan oleh produser jadi saya cukup     
menambahkannya.” 20 
 
 Hal ini dilakukan agar proses Menuju On-Air berjalan lancar sesuai apa yang diinginkan.  
b. On-Air (Opening Program) 
 Tahapan On-Air merupakan hal yang penting dalam siaran karena inilah inti dari program 
Halo Makassar, dimana dalam hal ini tidak boleh ada kesalahan yang terjadi apapun atau suara 
asing yang masuk karena proses siaran Halo Makassar disiarakan secara live dan langsung 
didengar oleh pendengar Radio Venus.   
 Selama 2 jam program Halo Makassar mengudara ada dua segmen yaitu segemen 
pertama ke berita dan segmen kedua lempar topik.  Menurut Rachel sebagai Penyiar di Halo 
Makassar mengatakan : 
“Program Halo Makassar itu adalah program andalan di Radio Venus dan sudah 
dibuktikan dengan mendapatkannya penghargaan dari KPID award kemarin, terus juga 
konten-kontennya yang menarik sih karena ada berita disegmen pertama 07.00-08.00 
WITA, terus kita angkat topik disegmen keduanya yaitu pukul 08.00-09.00 WITA, 
seperti itu, ada kolerasi dari pendengar dan harus ada hubungannya dengan mereka agar 
mereka bisa merespon tema yang kami berikan.”21 
 
                                                           
 20 Rachel (29 Tahun), Penyiar Program Halo Makassar: Wawancara 12 Juni 2018 
 21 Rachel (29 Tahun), Penyiar Halo Makassar: Wawancara 12 Juni 2018 
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 Dalam penjelasan diatas program acara ini adalah salah satu program unggulan di Radio 
Venus dilihat dari konten siarannya yang menarik dan bagus. Menurut Dra. Emmi Nurmi selaku 
program  direktur  Radio Venus, mengungkapkan bahwa  yang menarik dari program ini adalah: 
“Yang menarik dari program Halo Makassar itu penyiarnya, karena penyiarnya adalah 
kunci utama jalannya produksi siaran, tanpa adanya penyiar program yang disiarkan tidak 
akan menarik dengan semangat penyiarlah serta cara berbicara penyiar diruang dengar.”22 
 
  Nufaidah,  juga menambahkan tentang yang sulit  pada saat sedang On-Air itu adalah : 
“Segmen ngopi,  susah-susah juga kerena dia kan topik, kadang pada saat kita ingin 
menghubungi  narasumber, tiba-tiba nomor narasumber itu tidak aktif”23 
 
 Uraian diatas mengatakan bahwa pada saat sedang On-Air kadang juga memiliki hal yang 
menarik diproduksi dan juga memiliki kesulitan pada saat sudah berlangsung siaran On-Air. 
c. Iklan (Comersial Break) 
 Setiap segmen selesai, selanjutnya akan diisi slot iklan yang durasinya berbeda beda. Isi 
dari ikl an tersebut yaitu beberapa produk yang sudah bekerja sama dengan Radio Venus 97,6 
FM dan juga di comersial break juga diisi dengan beberapa pemutaran musik.  
d. Closing Program Halo Makassar 
 Setelah mengudara selama 2 jam yang diisi berbagai segmen, mulai dari pembacaan 
headline berita, info lalu lintas, info cuaca langsung dari BMKG, serta respon pendengar 
terhadap topik yang diberikan pada segmen ngopi dan pembacaan komentar  diakhir acara. Maka 
berakhir pula lah siaran program Halo Makassar. 
 
 
                                                           
 22 Dra. Emmi Nurmi (53 Tahun), Direktur Program Radio Venus: Wawancara 12 Juni 2018 
 23 Nurfaidah (25 Tahun), Produser Program Halo Makassar di Radio Venus: Wawancara 24 Mei 2018 
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3. Pasca Produksi pada Program Halo Makassar 
 Pasca produksi berupa evaluasi internal antara produser, penyiar dan program direktur 
mengenai hal-hal yang harus diperbaiki, seperti yang diungkapkan Dra. Emmi Nurmi, program 
direktur Halo Makassar:  
“Kalau pasca produksi lebih kepada evaluasi apakah ada kekurangan-kekurangan yang 
perlu diperbaiki lagi, paling durasi waktu yang melebih batas itu semua perlu untuk 
dievaluasi agar siaran berikutnya bisa lebih Wahh! Lagi”.24 
 
Dari uraian di atas penulis menemukan bahwa pasca produksi program Halo Makassar 
berupa evaluasi, karena ini adalah program siaran live. 
 Untuk melihat sebuah keberhasilan kerja produksi program Halo Makassar Dra. Emmi 
Nurmi Mengatakan Bahwa : 
“Kita biasanya melalakukan survei dari media sosial, seperti whatsapp, twitter, facebook, 
fanpage, dan  SMS. Bagaimana partisipasi dari pendengar dari hari ke hari kemudian kita 
evaluasi apa yang dianggap kurang”25 
 
 Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi program Halo Makassar agar semakin bagus 
kedepannya bagi masyarakat  maupun untuk program Halo Makassar sendiri. Kemudian harapan 
dari tim produksi program Halo Makassar di Radio Venus seperti yang dikatakan oleh Nurfaidah 
selaku produser  program Halo Makassar: 
“Semoga apa yang disiarkan diprogram Halo Makassar banyak yang respon, dan disukai 
oleh masyarakat kota makassar dan sekitarnya, dan dicernah baik informsinya terus kalau 
bisa menang lagi di KPID” 26 
 
 
                                                           
24 Dra. Emmi Nurmi (53 Tahun), Program Direktur  Radio Venus: Wawancara 24 Mei 2018 
25 Dra. Emmi Nurmi (53 Tahun), Program Direktur Radio Venus: Wawancara 12 Juni 2018 
26 Nurfaidah (25 Tahun), Produser  Program Halo Makassar, Wawancara 12 Juni 2018 
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 Kemudian Dra. Emmi Nurmi juga menambahkan tentang harapannya pada program Halo 
Makassar: 
“Program ini sih yah, pengennya menjadi kebutuhan/memenuhi kebutuhan informasi 
untuk warga Makassar khususnya, tapi sekarang Radio Venus juga bisa streaming jadi 
yah mungkin ada pendengar dari luar makassar yang mendengarkan tentang berita dan 
informasi yang disajikan diprogram ini, sebagai hiburan dan penyemangat untuk orang-
orang yang sedang berangkat kerja, dan kalau bisa mendapatkan apresiasi lagi dari pihak-
pihak yang berkompeten.”27 
 
 Dilihat dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa semua pihak atau crew produksi 
program Halo Makassar mengharapkan kembali untuk bisa mendapatkan apresiasi lagi dari 
pihak  KPID.  
D. Faktor-Faktor yang  Pendukung dan  Penghambat  Pada Produksi Program Halo Makas-
sar di Radio Venus 97,6 FM 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada pihak pengurus Radio Venus, 
terhadap program Halo Makassar maka dapat penulis deskripsikan mengenai faktor-faktor 
pendukung dan penghambat proses siaran di Halo Makassar.  
1. Faktor Pendukung Siaran Program Halo Makassar 
 Faktor pendukung siaran Halo Makassar dapat diklarifikasikan menjadi dua segi yaitu 
dari segi sumber daya dan teknis. 
a. Segi Sumber Daya Manusia 
 Hal yang terpenting dalam keberhasilan sebuah produksi siaran yaitu adanya  semangat 
penyiar saat siaran, semangat ini yang paling penting yang harus muncul  dari diri penyiar itu 
sendiri. Seperti yang disampaikan oleh Nurfaidah, produser program siaran Halo Makassar. 
“Faktor pendukung yang pertama yang harus ditanamkan dari penyiar yakni harus 
memiliki semangat kerja saat siaran tidak itu saja penyiar  halo makassar berkompeten 
dalam menyampaikan isi siaran pada program Halo Makassar itu bisa menjadi  faktor 
                                                           
27 Dra. Emmi Nurmi (53 Tahun), Program Direktu Radio Venus, Wawancara 12 Juni 2018 
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pendukung pendukung, karena dengan penyiar seperti itu masyakat juga lebih paham  apa 
yang disampaikan oleh seorang penyiar tersebut”.28 
 
 Dra. Emmi Nurmi juga menambahkan  yang menjadi daya tarik pendengar Halo 
Makassar yaitu: 
“Yang menarik dari program Halo Makassar yaitu penyiarnya, karena penyiar adalah 
kunci utama jalannya produksi siaran tanpa penyiar siaran tidak ada apa-apanya, dengan 
semangat penyiarlah yang membuat suatu program itu dikatakan baik, disini penyiar halo 
Makassar sudah berkompeten dan memiliki pengalaman kerja dipenyiaran.”29    
   
 Selain memiliki semangat, penyiar Halo Makassar juga harus profesional dalam berkerja 
disini kata profesional diartikan bahwa penyiar harus disiplin, harus datang tepat waktu, 
konsisten dan berkompeten, mampu membawakan materi, dan mampu beradaptasi dengan 
pendengarnya.  
b. Segi Teknis 
  Dari segi teknis tersedianya alat-alat siaran yang lengkap di studio karena  dengan adanya 
alat yang lengkap maka proses di studio siaran dapat berjalan dengan sebagaimana mestinya.  
Rachel sebagai penyiar program Halo Makassar mengatakan bahwa: 
“Faktor pendukung saat siaran yaitu harus tersedianya alat siaran mulai dari komputer, 
handphone,  ruangan, AC, wifi, pokoknya semua hal yang menunjang aktivitas saat 
siaran di studio”.30 
 
 Dengan adanya kemajuan teknologi dan informasi seperti saat ini dan didukung dengan 
alat-alat yang dapat menunjang proses siaran, seperti dari segi teknis yaitu tersedianya alat-alat 
yang lengkap, maka hal ini yang menjadikan proses siaran di Halo Makassar bisa berjalan 
dengan lancar. Adanya dukungan sosial media seperti twitter, facebook, whatsapp, fanpage dan 
                                                           
28 Nurfaidah (29 Tahun), Produser siaran Halo Makassar: Wawancara 28 Mei 2018 
29  Dra. Emmi Nurmi (53 Tahun),  Program Direktur Radio Venus: Wawancara 12 Juni 2018 
30 Rachel (29 Tahun), Penyiar Program Siaran Halo Makassar : Wawancara  24 Mei 2018 
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instagram juga mempermudah proses siaran di Halo Makassar karena sosial media itu dapat 
bermanfaaat berintraksi dengan pendengar.  
2. Faktor Penghambat Siaran Halo Makassar 
 Faktor penghambat siaran Halo Makassar juga dapat diklarifikasi menjadi dua segi, yaitu 
dari segi sumber daya manusia dan segi teknis 
a. Segi Sumber Daya Manusia 
 Jika dilihat dari segi sumber daya manusia, hal yang menjadi penghambat proses siaran di 
Halo Makassar yakni,  berasal dari narasumber yang tidak bersedia untuk melakukan wawancara 
dikerenakan sibuk.  Nurfaidah, produser program Halo Makassar mengatakan  bahwa: 
“Kendalanya adalah kalau narasumbernya tidak mengangkat telepon atau tidak ingin 
dimintai keterangan dikarena sibuk, jadi kami tidak bisa menyampaikan informasi ke 
pendengar, tap kami selalu berusaha mencarai atau searching  internet dan bertanya ke 
sumber lain.”31 
  
Narasumber yang tidak dapat dimintai keterangannya berakibat menganggu dalam proses 
siaran sehingga pihak produksi  program Halo Makassar harus mengambil tindakan cepat dengan 
mencari  sumber  lain, dan mencari informasi di media sosial.  
Menyampaikan informasi dan berita melalui Radio ini merupakan sarana yang penting. 
Melalui Radio didukung prasarana yang memadai, dalam rangka ikut mencerdakan masyarakat 
dengan program yang disiarkan. Keberadaan program Halo Makassar dengan menyajikan 
segmen khusus tentang berita dan informasi bagi masyarakat pendengar Makassar dan 
sekitarnya. 
 
 
                                                           
31 Nurfaidah (25 Tahun),  Produser Halo Makassar: Wawancara : 12 Juni 2018 
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b. Segi Teknis 
  Faktor penghambat dari segi teknis  bisa saja terjadi di dalam studio dan sangat 
mempengaruhi terhambatnya proses siaran misalnya gangguan jaringan bahkan sampai mati 
lampu, seperti yang diungkapkan oleh Rachel sebagai penyiar siaran  Halo Makassar: 
“Kalau hambatannya sendiri dari segi teknis biasanya gangguan jaringan, sound system 
bermasalah bahkan sampai mati lampu, tapi jika bermasalah dengan jaringan itu bisa saja 
diatasi dengan menggunakan sambungan jaringan dari hanphone kami tetapi pada saat 
mati lampu siaran itu tidak di siarankan berhubung  program ini disiarkan secara live”. 32 
  
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ketika proses siaran mengalami gangguan 
teknis seperti jaringan  maka penyiar akan mengatasinya dengan menggukan handphone pribadi 
untuk mecari bahan siaran, tapi jika mati lampu siaran tidak dapat berlangsung berhubung 
program ini disiarkan secara live dan tidak dapat diulang kembali. 
  Ada tiga alasan utama mengapa manajemen diperlukan, untuk mencapai tujuan, menjaga 
keseimbangan, dan untuk mencapai efisiensi dan efektifitas.33 
George R. Terry (1972), mendefinisikan manajemen sebagai, “sebuah proses yang khas 
dan terdiri dari tindakan-tindakan seperti perencanaan, pengorganisasian, pengaktifan dan 
pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya."34 Keempat 
unsur tersebut bisa singkat degan POAC dalam kegiatan produksi program siaran radio unsur 
manajemen ini hasil yang diterapkan untuk pencapaian yang diharapkan dalam produksi. 
Dari definisi-definisi manajemen yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa manajemen itu adalah sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan. 
                                                           
32 Rachel (29 Tahun), Penyiar Halo Makassar:  Wawancara 24 Mei 2018 
33 Morissan, Manajemen Media Penyiaran (Strategi mengelola radio dan televisi), h.127 
34 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relation & Media Komunikasi, h.1 
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 Manajemen produksi adalah semua aktivitas atau semua proses untuk mewujudkan suatu 
produk sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Manajemen menurut Morissan dalam tanggung 
jawab manajemen, manajer umum melaksanakan empat fungsi dasar.35  
Hal tersebut telah sesuai dengan teori POAC yang dikemukakan oleh George R.Terry. 
dalam hal planning Radio Venus pada produksi program Halo Makassar khususnya dalam 
pemilihan berita dipilih sesuai dengan trending topic yang ramai diperbincangkan oleh 
masyarakat. Selain itu berita yang diangkat juga harus layak dan sesuai untuk diberitakan ke 
masyarakat, dalam hal ini penentuan tema dan berita telah dirapatkan terlebih dahulu ke sesama 
tim.  
 Hal ini menandakan bahwa tim produksi program Halo Makassar telah melakukan 
planning sesuai dengan teori George R. Terry yaitu: 
“perencanaan merupakan kegiatan memilih dan menghubungkan fakta-fakta dan 
membuat, serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dalam hal 
menvisualisasi serta memutuskan aktifitas-aktifitas yang diusulkan yang dianggap perlu 
untuk mencapai hasil yang diinginkan”.36 
 
 Kemudian pada tahap organizing pada produksi program Halo Makassar khususnya 
dalam pembentukan tim produksi dari program Halo Makassar sendiri itu dibagi menjadi tiga 
bagian yang pertama itu program direktur, yang tugasnya mengawasi semua program yang ada di 
radio Venus, kemudian produser Halo Makassar yang bertanggung jawab serta dalam pembuatan 
rundown acara terhadap program Halo Makassar,dan penyiar program Halo Makassar yang 
menyiarkan tema yang telah ditentukan oleh tim produksi. 
 Hal ini menandakan bahwa tim produksi program Halo Makassar telah menentukan  tim 
produksi di program Halo Makassar sesuai dengan teori yang digunakan oleh George R. Terry : 
                                                           
 
 36George R.Terry Alih Bahasa Oleh Winardi, Asas-Asas Manajemen, (Bandung: Alumni, 1996), h. 163 
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“Perorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang 
efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat berkerjasama secara efisien, dan 
dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas 
tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai  tujuan atau sasaran 
 
 Setelah itu pada tahapan actuating pada produksi program Halo Makassar khususnya 
dalam  perealisasian rencana yang dibuat oleh program Halo Makassar yaitu setelah semuanya 
matang pada rapat tim redaksi, penyiar siap menyiaran tema yang telah diberikan oleh produser 
dan sudah disepakati oleh tim produksi dalam bentuk rundown,  maka dimulailah program acara 
Halo Makassar yang dipandu oleh penyiar program Halo Makassar yang sudah berkompeten.   
 Hal ini menandakan bahwa tim produksi program Halo Makassar telah melakukan  
produksi program Halo Makassar sesuai dengan teori yang digunakan oleh George R. Terry  : 
 “Penggerakan adalah usaha untuk menggerakkan semua anggota kelompok agar mau 
bekerjasama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai sasaran-sasaran 
yang sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha p erorganisasian”.38 
 
 Dan yang terakhir pada tahapan controlling pada produksi program Halo Makassar 
khususnya dalam mengevaluasi program Halo Makassar yang harus diterapakan yaitu apa yang 
menjadi kekurangan pada saat siaran dan perlu untuk diperbaiki  agar  bisa menjadi program 
yang lebih baik lagi. 
 Hal tersebut menandakan bahwa tim produksi program Halo Makassar dalam 
mengevaluasi program Halo Makassar sesuai dengan teori yang digunakan oleh George R. 
Terry: 
                                                           
37Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar  Pengertian dan Masalah Edisi Revisi,(Cet. V; Jakarta Bumi 
Aksara, 2006), h. 40 
38George R. Terry Alih Bahasa Oleh winardi, Asas-Asas Manajemen, h.313 
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 Aktivitas ini juga dilakukan penilaian terhadap hasil-hasil produksi dibandingkan dengan 
input yang ada dan output yang dihasilkan. Dalam dunia penyiaran, ada dua langkah melakukan 
pengendalian yaitu sebelum materi disiarkan (feedforward system) dan setelah materi disiarkan 
(feedback system). Feedforward system digunakan untuk melakukan koreksi baik pada 
perencanaan maupun proses pelaksanaan sebelum program mengudara, sedangkan feedback 
system digunakan untuk lebih menyempurnakan langkah-langkah berikutnya agar siaranya dapat 
lebih baik dan kesalahan yang terjadi tidak terulang lagi.39 
 Uraian diatas mengatakan bahwa teori POAC oleh George R. Terry yang digunakan 
peneliti sesuai dengan hasil penelitian yang penulis dapatkan diprogram Halo Makassar pada 
stasiun Radio Venus 97,6 FM.  
 Pada dasarnya ajaran Islam yang tertuang dalam Al-Qur’an mengajarkan tentang 
kehidupan yang serba terarah dan teratur. Menurut kajian ayat  Al-Qur’an  dalam sudut pandang 
Islam manajemen diistilahkan dengan menggunakan kata al-tadbir (pengaturan). Kata ini 
merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) seperti firman Allah SWT dalam Q.S  As 
Sajadah ayat 5: 
 ã În/y‰ ãƒ t øΒ F{ $# š∅ÏΒ Ï!$yϑ ¡ 9 $# ’ n< Î) ÇÚ ö‘ F{ $# ¢Ο èO ßlã ÷ètƒ Ïµø‹ s9 Î) ’Îû 5Θ öθtƒ tβ% x. ÿ…çν â‘# y‰ø) ÏΒ y# ø9r& 7πuΖ y™ $£ϑ ÏiΒ tβρ‘‰ ãès? ∩∈∪    
Terjemahannya: 
Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya dalam 
satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu. Maksud urusan 
itu naik kepadanya ialah beritanya yang dibawa oleh malaikat.40 
 
 Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT senantiasa mengatur dengan baik segala 
urusan dari langit ke bumi yang kadar urusan tersebut ialah seribu tahun menurut perhitungan 
                                                           
39 Wahyudi J.B, Dasar-Dasar Manajemen Penyiaran, h.94-95 
40Dapertemen Agama RI. Al-Qur’an Dan terjemahanya (Bandung: Depag RI.2009) 
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kita sebagai manusia. Jadi, ayat yang digunakan oleh peneliti tentang Manajemen produksi 
program siaran Radio sangat berkaitan dengan teori yang digunakan oleh penulis, karena pada 
ayat tersebut memang benar mengandung unsur teori POAC seperti yang diartikan pada ayat ini.  
Dari arti ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah SWT adalah maha pengatur alam 
(Al Muddabbir/manager) yang berarti bahwa segala urusan yang ada diatur oleh-Nya. Seperti 
halnya dalam suatu organisasi yang dijalankan oleh perusahaan PT. Venus Nusantara atau yang 
dikenal dengan Radio Venus harus ada manajemen atau peraturan didalamnya, dengan tujuan 
untuk mencapai target yang diinginkan oleh perusahaan tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Setelah penulis mengadakan penelitian terhadap Manajemen Produksi pada Program 
Halo Makassar, maka dari hasil penelitian tersebut penulis dapat simpulkan sebagai berikut:  
 Manajemen produksi pada program Halo Makassar merupakan program informasi dari 
Radio Venus yang bertujuan sebagai informasi untuk masyarakat makassar  lebih update tentang 
berita, info-info yang ada diseputar makassar dan luar makassar, sebagai hiburan juga untuk 
masyarakat makassar.  Dengan jam tayang mulai pukul 07.00-09.00 WITA.   
 Manajemen produksi pada program Halo Makassar meliputi tiga tahap yaitu sebagai 
berikut.  
1. Tahap pra produksi, pada tahapan ini produser dan tim produksi menyiapkan tema siaran 
kemudian dirapatkan pada rapat tim untuk proses produksi setalah menentukan tema, 
kemudian penentuan narasumber yang berkaitan dengan tema yang diangkat setelah itu 
barulah produser membuatkan rundown acara untuk penyiar. 
2.  Tahapan produksi yang dimulai dari menuju on-air, kemudian on-air atau opening pro-
gram dan closing,  sebelum acara opening program dilaksanakan, setengah jam sebelum 
program Halo Makassar disiarkan secara live, produser telah mempersiapkan rundown 
acara serta potongan-potongan berita yang diambil di media online. Kemudian setelah itu 
pada tapahan on-air atau opening program, pada segmen pertama pukul 07.00-08.00 
penyiar membacakan hedline berita dan dibawakan secara santai, kemudian membacakan 
info lalu lintas dan memutarkan musik dan iklan. Pada segmen kedua, segmen ini di-
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namakan ngopi, dimana sini penyiar melempar topik ke pendengar kemudian menunggu 
respon dari pendengar melalui media sosial dan diselingi musik dan iklan serta info cuaca 
langsung dari BKMG kota makassar. Closing setelah mengudara selama 2 jam yang diisi 
berbagai segmen, mulai dari pembacaan headline berita serta memutarkan musik, iklan  
dan komentar pendengar maka penyiar wajib menutup program acara ini dengan waktu 
yang telah ditentukan oleh pihak Radio Venus. 
3. Tahapan pasca produksi, pada tahapan ini membahas tentang evaluasi program untuk 
menjadikan program  lebih baik lagi dengan mengadakan rapat redaksi untuk program 
Halo Makassar sendiri biasanya dilakukan rapat setiap hari sebelum program Halo Makas-
sar disiarakan kemudian untuk evaluasi menyeluruh biasanya dilakukan setiap  minggu. 
 Pada rumusan masalah yang kedua yaitu faktor pendukung dan penghambat program 
Halo Makassar 
a. Faktor pendukung program Halo Makassar, dibagi menjadi dua bagian yaitu dari segi 
SDM (sumber daya manusia) dari segi teknis 
1) Sumber Daya Manusia: penyiarnya yang berkompeten, berpengalaman serta mampu 
beradaptasi dengan pendengar dan produsernya yang selalu mengawasi jalannya 
siaran sekaligus membuat rundown acara. 
2) Teknis: perangkat siaran yang mendukung jalannya siaran seperti: alat-alat di studio 
contohnya: mic, handphone, komputer, dan jaringan wifi. 
b. Faktor penghambat program Halo Makassar juga memiliki dua bagian yaitu sumber 
daya manusia dan  segi teknis 
1) Sumber daya manausia: ketidak sediaannya narasumber untuk dimintai keterangan 
atau narasumber yang sulit untuk dihubungi. 
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2) Segi teknis: gangguan jaringan diruang studio 
B. Implikasi Penelitian  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, tentang Manajemen produksi pada 
program Halo Makassar di Radio Venus maka  dengan hal ini ada beberapa yang penulis ingin 
rekomendasikan terhadap manajemen produksi pada program Halo Makassar diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Diharapkan program Halo Makassar dalam menjalankan produksi programnya dalam 
menentukan tema siaran harus lebih kreatif lagi serta memberikan informasi yang 
bermanfaat bagi pendengar 
2. Diharapkan kepada penyiar Halo Makassaar untuk tetap lebih semanagat dalam proses 
penyiaran dan tetap menjaga hal-hal yang  harus dipertahankan pada saat siaran.   
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TRANSKRIP  WAWANCARA 
MANAJEMEN PRODUKSI PADA PROGRAM HALO MAKASSAR DI RADIO 
VENUS 97,6 FM 
A. Identitas Informan  
Nama :  Asnillah NR.Jhony 
 Umur :  44 Tahun 
Jenis Kelamin :            Laki-laki         Perempuan  
Profesi / Jabatan :  Direktur  Radio Venus 
Tanggal Wawancara : 18  Juni 2018  
Jam :- 
Durasi :- 
B. Teks Wawancara  untuk Direktur Radio Venus :  
1. Pra Produksi 
a. Apa sejarah Radio Venus ? 
JAWAB: Keterampilan dan hobby adalah perpaduan yang melatar 
belakangi pendirian radio Venus di era tahun 70-an. Keterampilan disisni 
adalah terampil memperbaiki alat-alat elektronik termasuk radio. bersama 
dengan hal itu, muncul hobby baru yang melanda muda saat in yakni 
mengudara dengan pemancar yang dirakit seadanya. 
  
Seiring dengan perjalanan waktu, pememrintah mulai menerbitkan 
frekuensi-frekuensi yang digunakan secara liar dengan mengeluarkan 
peraturan untuk penggunaan frekuensi secara benar dan radio dikelolah 
secara profesional, dimana radio siaran harus dikelolah dengan sebuah 
badan usaha berbentuk perseorang terbatas (PT) dengan demikian, radio 
siaran sebagai industri dan bisnis yang mengelolah sumber daya manusia 
dan memberi keuntungan yang financial.  
b. Arti dari logo Radio Venus ? 
JAWAB: Tulisan Venus sendiri diambil dari salah satu nama planet dengan 
tujuan agar masyarakat tahu bahwa kita ada di udara/angkasa. Linkaran biru 
yang melingkari tulisan Venus bermakna agar kita dapat didengardi semua 
lapisan Masyarakat di semua kawasan geografis.  
c. Apa sejarah program Halo Makassar ? 
JAWAB: Halo Makassar di bentuk  sekitaran tahun 2002, dan program 
Halo Makassar sudahh berusia 16 tahun.  ide dari halo makassar sendiri 
beral dari bapak Erick Djajasuki sebagai owner Radio Venus serta 
karyawan-karyawan pada saat itu, kemudian ide itu dikembangkan oleh 
Asnillah NR.Jhony yang  menjabat sebagai direktur Radio Venus sampai 
sekarang ini. Tujuan didirikanya program ini adalah tidak lain untuk 
menghibur warga makassar lewat udara dan informasi-informasi yang 
faktual kami berikan dan yang sedang ramai dibicarakan.  
 
 
  
d. Kenapa dinamakan Halo Makassar ? 
JAWAB:  Karena kita berada di makassar, maka berita yang kami sajikan di 
program Halo Makassar menyangkut tenantang hal-hal yang sedang terjadi 
di kota makassar dan sekitarnya tapi tidak menutup kemungkinan kita juga 
mengambil berita yang ada diluar kota makassar yang penting untuk di 
informasikan kepada warga makassar dan sekitarnya.  
e. Apa Visi dan Misi dari Program Halo Makassar ? 
JAWAB: 
 Visi: =>  Menjadikan radio Venus sebagai trand setter musik pop 
indonesia, berperan aktif mengangkat karya musisi indonesia, memberi 
umber informasi cerdas, aktual dan harapan pendengar lebih berwawasan 
dan cerdas dalam pengambilan keputusan  (Decision Making), khususnya 
untk kehidupan yang lebih sejahtera.  
Misi => a. Program acara dikemas lebih cenderung ke hiburan tanpa 
menghilangkan nilai informative dan edukatif  
b. Mengupayakan program yang ideal, yang dibuuhkan segmen pendengar 
yang dituju, khususnya 25-35 tahun dan memicu ke hal-hal yang positif dan 
yang sedang trend di masyarakat.  
c. Memberikan kontribusi positif dan kesejatraan bagi pihak yang terlibat 
sesuai peran masing-masing.  
d. Memeberi pengaruh positif dilingkungan dimana berada.  
f. Siapa yang buat ide sehingga terbetuk program  Halo Makassar ? 
JAWAB: Oleh  owner Venus Bapak Erick Djajakusli 
  
g. Kapan dibentuk Program Halo Makassar ? 
JAWAB: Sekitar tahun 2002 
h. Siapa yang bentuk itu progam Halo Makassar ? 
JAWAB: Ide dari bapak Erick kemudian dikembangkan oleh ibu Asnillah 
NR.Jhony dan seluruh karyawan pada saat itu.  
i. Sekarang Halo Makassar usianya berapa ? 
JAWAB: 16 tahun 
2. Produksi 
a. Bagaimana struktur organisasi yang dijalankan oleh program Halo 
Makassar ? 
JAWAB: Yaitu meliputi program direktur ( mengatur semua program yang 
ada di Radio Venus) produser ( mengatur program Halo Makassar)  dan 
penyiar (menyiarkan informasi serta menghibur pendengar Halo Makassar).  
b.  Kemampuan/skill apa yang harus dimiliki penyiar program Halo 
Makassar? 
JAWAB: Yah, tentunya penyiar yang cerdas dan berkompeten dan  sudah 
pengalaman didunia penyiaran. 
c. Apa alasan anda   pada saat memilih penyiar program Halo Makassar ? 
JAWAB: penyiar harus berkompeten,  
3. Pasca Produksi/Evaluasi 
a. Bagaimana respon anda terhadap penyiar, siaran Halo Makassar yang 
dibawakanya ? 
  
JAWAB: Sangat baik karena pada saat program acara ini berlangsung selalu 
saja ada respon dari pendengar baik itu melalui media SMS atau Media 
sosial.  
b. Bagaimana anda mengevaluasi program ini ?  
JAWAB: Yaitu dengan mengadakan rapat redaksi setiap minggunya 
c. Harapan anda dengan program ini ? 
JAWAB: Semoaga semakin baik dan banyak diminati masyarakat makassar  
dan luar makassar dan tentunya bisa mendapatkan lagi penghargaan dari 
KPID.  
d. Apakah program ini pernah mendapatkan penghargaan atau tidak ? jika 
pernah apa alsannya ?  
JAWAB: Iya pernah. Karena program Halo Makassar telah disurvey 
langsung oleh KPID selama 3 bulan terkhir, karena program Halo Makassar 
telah menghadirkan berita-berita yang menarik dan menyangkut tenta 
kebijakan publik, sehingga program Halo Makassar ini berhak diplih oleh 
KPID untuk memenangkan penghargaan dari KPID awrad sebagai program 
berita terbaik pada tahun 2017 kemarin.  
e. Berapa penghargaan yang pernah diraih oleh program Halo Makassar 
selama mengudara ?  
JAWAB: pernghargaan iya dapat baru satu kali tapi biasanya sih nominasi 
dari KPID. 
 
  
TRANSKRIP WAWANCARA 
MANAJEMEN PRODUKSI PADA PROGRAM HALO MAKASSAR DI RADIO 
VENUS 97,6 FM 
A. Identitas Informan  
Nama : Nurfaidah 
Umur  : 25 Tahun  
Jenis Kelamin :            Laki-laki          Perempuan  
Profesi / Jabatan :   Produser Program Halo Makassar 
Tanggal Wawancara :   24 Mei 2018 dan 12  Juli 2018  
Jam : . 09.23-09.40 
Durasi Wawancara: 19 menit, 27 detik.  
B. Teks Wawancara  untuk Produser Program Halo Makassar :  
1. Pra Produksi 
a. Bagaimana proses tahapan pembuatan isi siaran pada program Halo 
Makassar?  
JAWAB:  Pertama itu biasanya menyiapkan beritanya, jadi kita itu mencari 
berita. Memeilih-milih berita kan namanya halo makassar jadi kontennya 
lebih ke berita makassar, tapi jika ada berita nasional/inter yang penting 
untuk diberitakan ke masyarakat kita angkat untuk layak diberitakan di Halo 
Makassar. Untuk pengambilan beritanya tidak keseluruhan kita mengambil 
  
headlinenya. Kemudian topiknya kan ada pendengar kasi komentar, biasanya 
untuk menentukan tema siaran kita diskusikan terlebih dahulu yang mana nih 
yang bagus untuk masyarakat memberi respon tentang topik yang diberikan. 
Dan biasanya ide itu dari saya (produser) biasaa juga dari penyiar dan teman-
teman yang lain. 
b.  Bagaimana cara menyusun dan membuat tema program ? 
JAWAB: Kita disikusikan ke tim untuk tema yang akan diangkat sebagai 
topik, jika semua setuju dengan tema tersebut maka tema itu yang akan 
diangkat, misalnya tadi kita angkat tema tentang PNS berhubnug tama 
tersebut sedang ramai diperbincangkan oleh publik.  
c. Cara menentukan atau memilih tema  dari program Halo Makassar ? 
JAWAB: Dari berita viral/ berita apapun itu yang penting untuk diberitakan 
atau kita angkat dari berita yang lagi ramai diberitakan seperti  “ susu kental 
manis dan sekolah”.   Jadi berita-berita itu membantuki dalam  topiknya. 
Karena hampir sebagaian besar kita berpatokan ke berita-beita yang ada.  
d. Ketika mengambil/memilih berita apakah berita dari online/surat kabar, 
alasannya?  
JAWAB: Keduanya,disini biasa kitta ambil dari surat kabar juga cuman 
karena biasanya surat kabar datangnya terlambat jadi untuk itu kita juga 
ambil dari online . 
e. Jika dari online website apa yang sering digunakan, Alasannya?  
  
JAWAB: Biasanya itu dari okizone.com, Tribun Timur, sindo news, Kabar 
Makassar, liputan 6.com kompas, detik.com tapi lebih ke website lokal  
seperti Fajar, Tribun. 
f. Jika dari surat kabar lokal yang sering digunakan, alasannya ? 
JAWAB:  Yang pertama kan kontennya memang berita, terus kan kayak 
Fajar kan memang dia lebih kemakassar, maupun juga ada internasionalnya. 
Sama juga tribun timur seperti itu. Jadi utamanya itu website lainya itu  
memang mengelola konten makassar, kayak kabar makassar, kalau 
inews.com kayak metropolis,  khusus makassar jadi lebih memudahkan 
mencari berita tentang makassar  
g. Mengapa tidak memilih website/ surat kabar lokal yang lain, apa alasannya? 
JAWAB: Yah karena itu tadi website yang seperti tribun fajar menyediakan 
berita seputar kota makassar walaupun kadang harian fajar bias juga 
menyediakan berita nasional ataupun internasional, dan juga tribun dan aajr 
juga telah bekerja sama dengan media Kami.  
h. Ketika mengambil berita di media cetak/oneline apakah sudah mengetahui 
bahwa berita yang disiarkan tersebut jelas  kebenaranya dan tidak 
mengandung unsur hoax ? 
JAWAB: Biasanya sih dari saya pribadi, kan itu berita kalau dia sudah berani 
mepulikasiakan kemasyarakat berarti dia juga sudah bertanggung jawab 
tentang berita itu, jadi medianya ini sudah bertanggung jawab, jadi kalau 
berita ini hoaxberarti dia lebih bertanggung jawab tentang bverita ini dari 
pada kami, maka dari itu jika kita mengambil berita pasti kami sertakan 
  
sumbernya dari mana misalnya berita yang kita nagkat itu daari fajar. Tapi 
juga ada beberapa berita  seperti kemarin PILWALKOT kan ada kayak media 
memilih calon yang satu sementara hasilnya tidak sama, nah akhirnya kita 
juga  tahu berita-berita berita lain bukan Cuma dari situ, kita juga mencari 
kebenaran sebuah berita dari website lain.  
i. Bagaimana cara pemilihan berita  yang ingin di siarakan di program Halo 
Makassar ? 
JAWAB: Yaitu menyangkut tentang kebijakan publik, yang sedang ramai 
diperbincangkan dan layak untuk di beritakan ke masayarakat. Seperti 
misalnya pimilihan walikota kemarin itu layak untuk diberitakan.  
j. Berapa lama waktu yang diguanakan dalam pembuatan  program ini ?  
JAWAB: Karena pembuatan rundownnya itu sekitar 30 menit,  kalau secara 
keselurah si sekitar Satu setangah jam lah.  
k. Persiapan apa yang anda lakukan pada saat siaran ingin dimulai ?  
JAWAB: Menyiapkan semua berita dan tema yang telah ditentukan, 
kemudian memberikan ke penyiar dalam bentuk rundown acara. terus penyiar 
juga menyiapkan beritanya  yang  menurutnya lebih update  untuk di share ke 
masyarakat  
2. Produksi 
a. Seperti apa itu program Halo Makassar ? 
JAWAB:  Halo Makassar itu adalah program berita, tapi dibawakan secara 
santai, dari segi penyiarnya juga lebih santai membacakan beritanya tidak 
seperti membacakan berita di televisi. 
  
b. Halo makassar mempunyai berapa segmen ? 
JAWAB: Kita membagi dua segmen, kan program Halo Makassar berdurasi 
dua jam mulai dari 07.00-09.00. 07.00- 08.00 pertama itu lebih ke berita, 
misalnya beritanya itu paling banyak 4 kalau tidak banayak iklan, kalau 
banyak iklan yang masuk kita mengambil 2 berita. Kemudian segemen yang 
kedua itu mulai dari jam 08.00-09.00, di segmen ini dinamakan NGOPI ( 
ngobrol pagi ini )  kita lempar topik, yang telah ditentukan pada saat rapat 
redaksi, dan kita menunggu partisipasi dari pendengar sambil diseligan 
dengan musik dan iklan, dan biasanya jika ada narasumber di jam-jam itu 
kita telepon. Dan kita telpon BMKG karena kita bekerjasama dengan 
BMKG kemudian membacakan info cuaca dan lalu lintas  terus 
membacakan komentar dua kali , yang satu  di pertengahan acara yang satu 
lagi pada saat ingin closing.  
c. Segmen mana yang paling menarik ? 
JAWAB: Yah itu tadi,  NGOPI (ngobrol pagi ini), karena kitakan lempar 
topik jadikan kita tahu tanggapan dan masukan dari pencinta Venus, jika 
ada narasumber kita tanya tentang topi yang diangkat jadi kita mendapatkan 
juga masukan dari narasumber itu.  
d. Segmen mana yang sulit pembuatannya ? 
JAWAB: NGOPI juga susah-susah karena diakan topik jadi, kayak 
pembuatan topiknya tuh, kadang  agak susahki karena  haruski membuat 
topik yang bisa di respon/ diterima pendegar, misalnya jangan sampai itu 
  
topiknya terlalu tinggi akhirnya pendengar tidak bisa menagkap/ mersepon 
topik yung diberikan.  
e. Bagaimana tahapan proses produksi ?  
JAWAB : Yaitu tadi menentukan tema, kita disikusikan ke tim lalu jika 
disepakati tema terbut kita angkat sebagai topik  di program halo Makassar, 
kemudian memilih berita yang baik penting untuk di pubikasika ke 
pendengar setala itu kita membuat rundown acara, dan kemudian penyiarlah 
yang berperang penting dengan jalannya tahapan produksi ini.  
f.  Apa tujuan dari program Halo Makassar ? 
JAWAB: Buat disiarakan agar masayarakat juga lebih update tentang berita, 
info-info yang ada di seputar Makassar, Hibuaran juga untuk masyarakat 
selayaknya  tujuan dari siaran itu apa itu juga tuan dari halo makassar. 
Mengibur misalnya. 
g. Apa keunggulan dari siaran Halo Makassar dengan siaran lain dari radio 
Venus ?  
JAWAB : Pertama karena dia kontenya lokal,meberiakn informasi ter 
update dan isi siarannya dibawa santai,  biasanya kalau lokal orang lebih 
tertarik, jamnya juga karena prame time jam 07 ke jam 09, biasanya disitu 
kpendengar banyak yang meandengarkan responya juga banyak di program 
ini.  
h. Apa kelemahan  dari program Halo Makassar ? 
JAWAB: Soal waktu juga, karena dia berada di jam 07-09 pagi, untuk 
penyusunan dan pencarian berita juag biasa mepet haruss lebih cepat 
  
i. Faktor pendukung produksi program Halo Makassar ? 
JAWAB: Yaitu dari segi sumber daya  dan teknis. dari segi sumber daya 
manusianya itu penyiar harus memiliki semangat kerja saat siaran, tidak itu 
saja penyiar yang ditempatkan pada program halo makassar juga 
berkmpeten dan sudah berpengalaman dan senior, tema tema yang 
diberikanya ke pendegar pun cukup menark dan ringan, Itu juga bisa 
menjadi fakor pendukung, karena dengan penyiar seperti itu pendengar pun 
juga lebih paham apa yang di sampaikan oleh seorang penyiar. Seperti itu.  
  Sedangakan dari segi teknis yaitu fasilitas yang sangat mendukung 
jalannya siaran, seperti komputer, handphone, wifii, begitu gitu.   
3. Pasca Produksi  
a. Respon pendengar terhadap program ini ? 
JAWAB: Beda-beda, ada yang suka ada yang tidak. Ada yang responnya dia 
suka karena lucu,karena penyiarnya  membawakan siarannya secara humoris, 
tema yang mendukung.  
b. Siapa saja yang terlibat di rapat produksi dan pra produksi ? 
JAWAB: Penyiar, produser dan program director.  
c. Bagaimana proses evaluasi pra produksi dan produksi ? 
JAWAB: Biasanya ditegur langsung, karena biasanya kita tidak sadari 
kesalahanta toh, jadi biasa ditegurki sama tim, biasanya juga diangkat saat 
rapat redaksiki disitumi ditanyaki kesalahanta saat produksiki dan dikasiikki 
juga masukan dan solusi untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama 
misalnya begituji. Eh biasa juga pada saat siaran kenapa membaca skripnya 
  
begitu, dan tidak harusji menunggu rapat evaluasi dulu baru harus ditegur. 
Tapi semua itu dibawa santaiji saja tidak adaji saling menyelahkan, dan 
dianggap bercandaji itu omongan, untuk menghindari rasa tersinggung,  tapi 
kalau keslahan  yah harus diperbaiki memang supaya tidak terjadimi lagi yang 
kedua kalinya.  
d. Apa hambatan dan Pendukung produksi program Halo Makassar ?  
JAWAB:  Dilihat juga dari segi teknisnya dan SDMnya, hambatan dari 
teknisnya sendiri itu, biasanya sih  gangguan jaringan, mic bermasalah bahkan 
biasa mati lampu.  Dari segi sumber manusianya sh kadang-kadang penyiar 
halo makasr itu tiba tiba berhalngan karena sakit (faktor fisik) .  
e. Apa solusi dari hambatan tersebut ?  
JAWAB: Solusinya itu tadi, jika kita kehilangan jaringan di studio yah  jalan 
satu-satunya itu kita menggunakan handphone pribadi. Tapi jika mati lampu 
siran tidak disiarkan berhubung ini acara live.  
f. Harapan anda dari produksi ini ? 
JAWAB: Semoga apa yang disiarakn disini itu tanggapi sama orang dan 
disuaka sama masyarakat, dan dicernah dengan baik informasinya begitu, terus 
kalau bisa menang lagi di KPID award.  
CATATAN: 
1. Apa bedanya   produser program halo makassar dengan program direktur 
halo Makassar ?  
JAWAB: Program direktur halo makassar itu dia yang  mewadahi semua 
progam yang ada di radio Venus sedangkan produser itu peracaranya.  
  
  
  
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
MANAJEMEN PRODUKSI PADA PROGRAM HALO MAKASSAR DI RADIO 
VENUS 97,6 FM 
A. Identitas Informan  
Nama :   Dra. Emmi Nurmi 
Umur  :  53 Tahun 
Jenis Kelamin :            Laki-laki           Perempuan  
Profesi / Jabatan :  Progam Director  Radio Venus 
Tanggal Wawancara :  24 Mei 2018 dan 12 Juni 2018   
Jam :  10.15 - 10.31 
Durasi Wawancara :  15 Menit, 43 detik  
B. Teks Wawancara untuk  Program Director  Radio Venus  
1. Pra Produksi 
a. Bagaiamana persiapan produksi siaran  Halo Makassar 
JAWAB:  Karena program ini adalah prometime pagi, produsernya benar-
benar bekerja membuat rundown acara, membuat topik, untuk dibicarakan 
besok,  terus berita-berita yang lagi viral dan penting, terus kita juga langganan 
surat kabar lokal.  
  
b. Dari mana tema diambil dan siapa yang menentukan tema pada produksi siaran 
Halo Makassar ?  
JAWAB: Biasanya produser atau penyiar biasanya kemudian mengajukan ke 
ke saya sebagai program director, nah disini kita raptakan untuk menyepakati 
tema yang akan diangkat besok. Jika tema itu menurut tim menarik dijalankan 
jika tidak kita mencari tema yang lain dan itu juga kita konsultasikan kesama 
tim.  
c. Bagaimana kelayakan siaran pada program Halo Makassar ?  
JAWAB: Yang tidak menyinggung seseorang pejabat khususnya dan tidak 
deskrimatif, penyiar-penyiarnya juga tidak mengeluarkan opini dan mejudge 
pihak ini dan pihak itu, pokoknya kita cuman membacakan berita headlinenya 
saja, diobrolkan tapi diobrolkan secara Santai ke hal yang positif (good News).  
d. Adakah narasumber dari program Halo Makassar ? 
JAWAB: Ada biasanya dari kepala dina, penentu kebijakan, misalkan diambil 
contoh kenapa jalannya ini berlobang, jadi kita berusaha untuk menghubungi 
kepal dinas perhubungan atau hari-hari peringatan misalnya hari anti narkoba, 
kita berusaha untuk  menghubungi kepala BNN.  
e. Bagaimana cara pemilihan narasumber Halo Makassar ?  
JAWAB: Kita memilih nasumber yang sudah berkompeten dan memilik 
kebijakan publik 
f. Alasan memilih narasumber ? 
JAWAB: Berhubungan dengan tema yang kita angkat, misalnya seperti tadi 
yang saya katakan seperti hari-hari peringatan 17 agustus misalnya kita 
  
mencoba menghubungi walalkot makassar. Tentang partisipasinya  untuk acara 
17san nanti. Yang kayak Begitu-begitu... 
g. Tujuan dari produksi program siaran Halo Makassar ? 
JAWAB: Untuk memberikan pengetahuan atau informasi kepada warga 
makassar atau pendengar yang faktual,terus topik-topiknya itu yah supaya 
mereka tidak ketinggalan, terus supaya terjadi pencerahan, jangan sampai dia 
dengar dengan satu pihak.  Jadi kita berusaha memberikan beberapa sumber.  
h. Kenapa program Halo Makassar disiarkan pada pagi Hari, alasannya ? 
JAWAB: Alasannya karena dia prime time, itu tadi saya bilang memberikan 
pencerahan semangat kepada orang-orang berangkat kerja.  
i. Bagaimana mendesain program Halo Makassar agar tampak menarik ?  
JAWAB: Karena program ini bukan murni beriti maka untuk mendisain ini 
kita lebih ke softnews, penyiarnya ditekankan dia ngobrol tapi dia ngobrol 
fengan tidak garing tetap ada informasinya tetapi juga tidak terlalu formal 
banget makanya,  yang disimpan atau ditugaskan disitu untuk program siaran 
Halo Makassar adalah orang-orang yang sudah benar benar dikenalm dengan 
berpengalaman dan berkompeten dan tidak baru di dunia penyiaran begitu.  
j. Apa yang menarik dari program Halo Makassar ? 
JAWAB: Yang menarik dari program Halo Makassar yaitu penyiarnya, karena 
penyiar adalah kunci utama jalannya produksi siaran tanpa penyiar siaran tidak 
ada apa-apanya, dengan semangat penyiarlah yang membuat suatu program itu 
dikatakan baik, disini penyiar halo Makassar sudah berkompeten dan memiliki 
pengalaman kerja dipenyiaran 
  
k. Apa faktor pendukung dari produksi  program halo makassar ? 
JAWAB: Memiliki SDM ( sumber daya manusia), tim produksi program Halo 
Makassar yang profesional dalam hal broadcating, kuliatas  suara penyiar, gaya 
bahasa, kemampuan dan kreatifitas penyiar yang tidak diragukan lagi. 
Kemudian juga produsernya yang juga ikut serta dalam penemuan ide serta 
pembuatan rundown acara.  
2. Produksi 
a. Bagaimana proses produksi pada program Halo Makassar ?  
JAWAB: Yaitu tadi yang saya katakan, bahwa kita harus menetukan tema 
terlebih dalu, kita ajukan ke tim jika tema itu disepakati bersama kita angkat 
sebagi topik untuk proggram halo makassar,  kemudian menyiapakan berita 
update dari website  setealh itu produserlah yang segala macam membuatkan 
rundown acaranya untuk penyiar  
b. Biasanya mulai usia berapa yang mendengarkan Halo Makassar ? 
JAWAB: 18-30 tahun  
c. Bagaimana manajemen dari produksi program Halo Makassar ? 
JAWAB: ada produsernya, terus ditangani langsung sama program 
directornya, misalnya jika ada narasumber yang ingin dihubungi kita 
menyurat dulu untuk meminta kesediaanya, atau dihubungi lewat telepon,  
d. Apa yang membedakan produksi Halo makassar dengan produksi lain yang 
ada di Radio Venus ?  
  
JAWAB:  Yah beritaanya, karena program halo makassar ini dalah program 
berita tapi tidak murni berita semua,  pastinya ada juga selingan musiknya  , 
serta lempar tema ke pendengar pada saat segmen NGOPI 
e. Apa daya tarik paling utama dari progam Halo Makassar dibanding dengan 
program lain di radio Venus ? 
JAWAB: Daya tarik paling utama yaitu beritanya lebih aktual lah, yang ada 
di makassar. kita memenuhi kebutuhan informasi kepada pendengar dan kita 
mencari informasi yang update untuk disiarkan di halo makassar, kemudian 
lagu-lagunya yang sudah dikenal, berhubung dengan taglinenya radio venus 
itu 100% musik indonesia paling hits, paling enak.  Maka dari itu kita lebih 
ke musiknya juga, imbanglah dengan informasi yang diberikan di program 
halo Makassar ini. Dan tentu penyiarnya juga  
f. Apa ciri khas dari program Halo Makassar ? 
JAWAB: Yaitu tadi softnews, berita yang diobrolkan secara santai namun 
tetap ada isinya 
g.  Bagaimana kerja tim pada produksi  Program Halo Makassar ? 
JAWAB: Yah itu tadi saya sebagai produsernya (Dra. Emmi Nurmi), 
penyiarnya dan produsernya, hubungan yang terjalin diantara kami tim 
produksi Halo Makassar dibangun berdasrkan kekeluargaan, dan tidak semua 
ide itu harus berasal dari produser tapi juga teman-teman yang lain juga ikut 
serta membantu dalam memberikan dan mendiskusikan ide-ide yang mereka 
punya untuk pengembangan program Halo Makassar yang lebih baik.  
 
  
3. Pasca Produksi 
a.  Bagaimana melihat keberhasilan kerja terhadap produksi program Halo 
Makassar ?  
JAWAB : Kita biasanya melakukan survey dari media social, seperti 
whatsaap, twitter, facebook dan SMS, bagaimana partisipasi dari pendengar 
dari hari ke hari kemudian di evaluasi apa yang kurang.  
b.  Berapa banyak pendengar halo Makassar ? 
JAWAB : Pendengar Halo Makassar tegabung dalam semua program yang 
ada di radio Venus, jadi sulit untuk dihitung.  
c. Bagaimana rapat-rapat redaksi dilakukan ? 
JAWAB: Pada saat membuat rundown tanya dulu ada berita yang seperti ini 
bagus sekali untuk diambil tidak menyinggung, begitu 
d. Berapa kali rapat produksi dilakukan ? 
JAWAB: Biasanya satau kali dalam sehari  untuk tim produksi, sedangkan 
untuk secara keseluruhan satu kali dalam sebulan tapi untuk brefing evaluasi 
sih satu kali satu minggu tapi kalau produksi halo makassar tiap hari, pada 
saaat pmeriksaan rundown.   
e. Siapa saja yang terlibat dalam rapat pra produksi dan produksi ?   
JAWAB: Saya ( program direktur) , Produser, dan penyiar 
f. Bagaimana anda mengevaluasi program ini ?  
JAWAB: Yah itu tadi lewat rapat, lewat rundown, kamikan punya  bukti siar, 
jadi bisa didengar lagi 
g. Harapan anda terhadap program ini ? 
  
JAWAB: Yah program ini sih yah, pengenya menjadi kebutuhan/ memenuhi 
kebetuhan informasi untuk warga makassar khususnya, tapikan kita juga 
sudah streaming juga jadi yah mungkin ada yang ingin tahu tentang makassar 
yah itu tadi, sebagi hiburan dan penyemangat untuk orang-orang yang 
berangkat kerja, dan kalau bisa mendapatkan apresiasi lagi dari  pihak-pihak 
berkompeten.  
 
 
  
  
 TRANSKRIPSI WAWANCARA 
MANAJEMEN PRODUKSI PADA PROGRAM HALO MAKASSAR DI RADIO 
VENUS 97,6 FM 
A. Identitas Informan  
Nama :  Rachel 
Umur  : 29 Tahun  
Jenis Kelamin :            Laki-laki           Perempuan  
Profesi / Jabatan :  Penyiar Halo Makassar 
Tanggal Wawancara :  12 Juni  2018  
Jam :10.45- 10.53 
Durasi  Wawancara: 7 menit, 26 detik  
B.  Teks Wawancara untuk Penyiar Program Halo Makassar  
1. Pra Produksi 
a. Skill apa yang anda miliki saat memandu siaran Halo Makassar ? 
JAWAB:  Yaitu bisa menghibur dan utamanya harus menguasai konsep siaran 
yang diberikan.  
b. Berapa lama durasi yang dibutuhkan pada saat siaran Halo Makassar ? 
JAWAB: Durasi yang dibutuhkan pada saat siaran halo makassar itu 2 jam 
mulai dari  07-00 - 09.00 
c. Bagaimana cara menarik pendengar agar merespon tema yang di berikan ?  
  
JAWAB: Mulai dari topik-topik, beritanya juga udah pasti diangkat, dan 
sebenarnya yang paling penting itu ada hubungannya dengan mereka, kalau 
berita yang kita sampaikan tidak ada hubungannya dengan mereka pasti 
mereka tidak merespon juga kan menurut mereka itu tidak penting, tapi jika 
berita itu yang kita angkat ada hubungannya dengan mereka pasti mereka 
juga antusias untuk merespon dan menanggapi berita/tema tersebut begitu.  
2. Produksi 
a. Persiapan apa yang anda lakukan pada saat siaran akan dimulai ? 
JAWAB: Sebenanya sebelum memulai saya harus membuat/ mecari terlebih 
dahulu berita-berita apa nih yang bagus atau berita-berita apa nihh yang lagi 
ramai diperbincangkan itu saya cari kemudian juga ada masukan dari 
produser atau program director sih , begitu.  
b. Sebagai penyiar halo Makassar bagaimana cara anda menyakinkan pendengar 
bahwa informasi yang anda sampaikan itu benar terjadi dan tidak 
mengandung unsur Hoax ? 
JAWAB: Dari cara ngomongpun kita harus menyakinkan bahwa itu bukan 
hoax dan itu adalah fakta maka dari itu setiap kami membacakan sebuah 
berita pasti kita selalu cantumkan sumbernya dari mana begitu.  
c. Bagaimana cara anda agar penyiar tidak bosan ?  
JAWAB: Itu tadi, ada isi hiburan musik  tentunya dan lelucon-lelucon/ 
candaannya agar pendengar bisa terhibur dengan siaran yang kami bawakan 
dan tidak bosan begitu.  
d. Menurut anda seperti apa itu program halo makassar ?  
  
JAWAB: Sebenarnya ini program halo Makassar adalah program andalan 
juga dan juga sudah dibuktikan bahwa program ini pernah meraih 
penghargaan dari KPID kemarin, terus juga konten-kontenya juga menarik 
sih karena ada berita, terus kita juga mengambil topik dijam keduanya yaitu 
jam 08-09, seperti itu lagi ada korelasi dari pendengan ada hubungannya 
dengan mereka, seperti itu.  
e. Yang menarik dari program ini ? 
JAWAB: Yang menarik dari program ini tuh, penyiarya tentunya dan 
beitanya juga, selain dari penyiarnya kita membacakan berita secara santai 
dan tidak terlalau berat untuk pendengar begitu aja sih.  
f. Menurut anda segmen mana yang menarik diprogram ini ? 
JAWAB:  Dua-duanya sih menarik segmen pertama itu 07-08 itu berita, 
sekali berita yang tidak terlalu berat juga dan berita yang santai tapi ada 
isinya, kemudian topiknya juga menarik untuk mengundang pendengar, 
topiknya ringan namun berisi itu membuat pecita Venus ikut gabung disiaran 
kami. Begitu.  
3. Pasca produksi/Evaluasi 
a. Apa harapan anda tentang program ini ? 
JAWAB: Bisa lebih baik lagi dari sebelumnya, dan bisa dapat juara lagi . itu 
harapanlah 
b. Bagaimana respon anda terhadap program ini ? 
  
JAWAB: Menurut saya sangat baik, luar biasa dan tidak semua orang bisa 
membawakan program berita, sayapu tidak bisa namn tetap berusaha 
membawakan secara santai.  
c. Bagaimana respon pendengar terhadap program ini ?  
JAWAB: Lumayanlah,komentar pendegar pun sangat luar biasa, dari media 
sosial seperti whatsapp twitter, facebook dan page panges mereka selalu ikut 
berkomentar terhadaptema yang diberikan. Begitu.  
d. Apa hambatan anda saat melakukan siaran ?  
JAWAB: Karena kita disini onine biasanya lagi down/ jaringan bermasalah, 
atau mati lampu. Kalau dari SDMnya tidak adaji karena patnerku orang yang 
mengerti dan ontime lah soal siaran. Begitu, biasanya juga dari narasumber.  
kenadalanya biasanya narasumber tidak mengangkat telpon atau tidak ingin 
dimintai keterangan, jadi kami tidak bisa menyampaikan informasi ke 
narasumbernya tapi kadang-kadang kami tetap mencari antara lain searching 
internet atau mencari kebenaran dari sumber lain.  
e. Apa solusi dari hambatan tersebut ? 
JAWAB: Makanya sebelum itu kita mempersiapkan berita yang akan 
diangkat, atau kita menggunakan handpone pribadi begitu. Dan komunikasi 
denagn patner saya  itu penting  
f. Faktor pendukung apa yang menujang jalannya siaran ?  
JAWAB: Balik lagi dari konten-kontenya, penyiarnya juga . serta fasilitas 
yng memadai di studio 
 
  
RUNDOWN ACARA PROGRAM  HALO MAKASSAR DI RADIO VENUS 97,6 FM 
RUNDOWN ACARA PROGRAM  HALO MAKASSAR DI RADIO VENUS 97,6 FM 
 
Nama Program : Halo Makassar  
Hari/tanggal/jam : 22 Juni 2018 /07.00 - 09.00 
Host  : Rachel & Erick 
Produser : Kaira  
Konten   : Berita dan Ngopi 
  > Berita 
  > Ngopi 
07.00 - 08.00 
Waktu Duration Aktivitas 
7:00:00 0:01:00 Tune Opening 
7:01:00 0:03:00 Lagu 
7:04:00 0:03:00 > Tune Halo Makassar  
> Opening : Selamat Pagi, PV. Pagi ini ada Rachel Beddu dan Erick 
Alamsyah yang sudah siap membagikan berita update seputar 
Makassar dan luar Makassar, ada juga info cuaca dan lalu lintas, kita 
juga bakal ngopi-ngopi, tentang apa ? Makanya tetap di Halo 
Makassar sampai jam 9 nanti.  
> Penyiar Memberitahukan potongan-potongan berita yang akan 
disampaikan  
7:07:00 0:04:00 Lagu 
7:11:00 0:01:00 Iklan Fajar 
7:12:00 0:01:00 Iklan Batik Mart + Call Station 
7:13:00 0:03:00 Lagu 
7:16:00 0:03:00 > Tune Halo Makasar 
> Penyiar Membacakan berita + Info Lalulintas (Kondisikan) 
7:19:00 0:03:00 Lagu 
7:22:00 0:02:00 > Tune Halo Makassar 
> Penyiar membacakan Adlib Quiz Grab A + Call Id 
7:24:00 0:01:00 Iklan Airlangga Hartanto 
7:25:00 0:01:00 Iklan ILM Pembajakan+ Call Stations 
7:26:00 0:03:00 Lagu 
7:29:00 0:01:00 Iklan Promo Venus Magazine 
  
 
08.00 - 09.00 
 Waktu Duration Aktivitas 
 8:00:00 0:03:00 Masuk untuk konten #NGOPI :  Oleh-oleh apa nih yang PV 
bawa sepulang mudik untuk teman2 di kantor/ tetangga/ teman 
kuliah ? #Ngopi 
 8:03:00 0:03:00 Lagu 
 8:06:00 0:03:00 Lagu Insert Musik (BCL - Jera) + Call Station 
 8:09:00 0:03:00 > Tune Halo Makasar 
> Penyiar Menghubungi BMKG Makassar  
 8:12:00 0:03:00 Lagu 
 8:15:00 0:01:00 Iklan Tribun Timur 
 8:16:00 0:01:00 Iklan ILM Penipuan + Call Station 
 8:17:00 0:02:00 > Tune Halo Makasar 
> Penyiar Membacakan Adlib Rewards Grab A  + Call Id 
 8:19:00 0:04:00 Lagu 
 8:23:00 0:03:00 > Tune Halo Makasar 
> Penyiar Membacakan Komentar + Info tambahan terkait topik 
(dikondisikan)  
7:30:00 0:02:00 Insert Sejarah Hari Ini : 22 Juni 1633 - Kementerian Suci di Roma 
memaksa Galileo Galilei untuk mengakui kesalahannya terkait 
dengan pendapatnya bahwa matahari, bukan bumi, yang menjadi 
pusat alam semesta, setelah kontroversi panas. 
7:32:00 0:04:00 Lagu 
7:36:00 0:02:00 > Tune Halo Makassar 
> Penyiar membacakan Adlib Ultah Surprise + Call Id 
7:38:00 0:01:00 Iklan Dundung Print A 
7:39:00 0:01:00 Insert Faharani 22Juni 2018 (POLISI AMERIKA)+ Call Station 
7:40:00 0:04:00 Lagu 
7:44:00 0:03:00 > Tune Halo Makasar 
> Penyiar Membacakan berita  
7:47:00 0:01:00 Iklan Promo Viesta + Call Station 
7:48:00 0:04:00 Lagu 
7:52:00 0:03:00 Lagu 
7:55:00 0:01:00 Iklan ILM Radio 
7:56:00 0:04:00 Lagu 
8:00:00  
  
 8:26:00 0:04:00 Lagu 
 8:30:00 0:01:00 Iklan UMI Fak.Hukum 
 8:31:00 0:01:00 Iklan JKN KIS Tutup Toko + Call Station 
 8:32:00 0:03:00 > Tune Halo Makassar 
> Penyiar membacakan komentar  
 8:35:00 0:04:00 Lagu 
 8:39:00 0:01:00 Iklan Promo Hallo Listener 
 8:40:00 0:04:00 KPU SUL-SEL + Call Station 
 8:44:00 0:04:00 Lagu 
 8:48:00 0:04:00 Lagu 
 8:52:00 0:01:00 Iklan ILM Hari Bumi + Call Station 
 8:53:00 0:04:00 Lagu 
 8:57:00 0:03:00 > Closing : 97,6 FM Venus Citra Musik Indonesia, PHPE. Kita 
sudah sampai di akhir acara. Terima kasih buat PV, buat 
produser kita Kaira Faidah, mohon maaf bila ada salah-salah 
atau candaan kita yang buat tersinggung. Rachel Beddu & Erick 
Alamsyah, pamit, tetap semangat, tetap berhati-hati.     
 9:00:00   
   
  
  
  
 
Dokumentasi pada saat wawancara mendalam pada program Halo Makassar di 
Radio Venus 97,6 FM 
 
 
 
Gambar 1.  Wawancara dengan direktur Radio Venus di Ruang Direktur 
 
 
 
 
 Gambar 2.   Penyiar, Produser Halo Makassar dan Program Direktur Radio            
Venus di ruang  redaksi Radio Venus  97,6 FM  
  
 
  
 
Gambar 3. Ruang  Redaksi Radio Venus saat menyiapkan isi siaran 
 
 
 
  
Gambar 4. Salah satu Media online menjadi sumber untuk berita yang  
  diangkat di program Halo Makassar  yaitu  Detiknews 
Gambar 5.  Ruang Siaran Di Radio Venus pada saat siaran Halo  Makassar     
 bersama Rachel dan Erick Alamsyah  
 
  
 
 
Gambar 6.  Foto bersama penyiar dan Produser Halo Makassar dan program  
  direktur Radio Venus. Pada tanggal  
 
  
Gambar 7.  Wawancara bersama produser Halo Makassar  di Ruangan tamu  
 
Gambar 8.  Wawancara bersam penyiar Halo Makassar di ruang  tamu 
 
  
 
 
 
Gambar 9. Wawancara bersama Program Direktur Radio Venus 
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